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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul Pengarubhocus of Controldan Self Efficacy
Terhadap Motivasi Kerja Petugas Lapangan Keluargeritana (PLKB) Pada
Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupa&nber. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah varialbeus of controlsebagai variabel
bebas ihdependent variab)eself efficacysebagai variabel perantaratérvening
variable), dan motivasi kerja sebagai variabel teriklpendent variab)e

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalatus of control
terhadap motivasi kerja, pengargielf efficacyterhadap motivasi kerja, dan
pengaruHocus of controkerhadagself efficacypada Petugas Keluarga Berencana
(PLKB) Kabupaten Jember.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebé&tesioner kepada
118 orang PLKB Kabupaten Jember. Penelitian iniup&kan penelitian populasi
(sensus) karena menggunakan seluruh PLKB Kabuphistber sebagai objek
penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah analifis {path analysiy uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis (uji t). Skala gekuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah modivikasi Skala Likert dengskala 1 sampai dengan 4
yang dimulai dengan pernyataan sangat tidak seauppai dengan sangat setuju.

Hasil analisis jalur dan uji t menunjukkan bahwacus of control
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif dddp motivasi kerja dan
terhadapself efficacy Selain itu,self efficacyjuga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja PLKB kabupateamber. Berdasarkan
perhitungan analisis jalur, diperoleh bahwa pengdogus of controlterhadap
motivasi kerja lebih efektif bila tanpa melakelf efficacy Hal ini terbukti pada
nilai pengaruh langsuntpcus of control60,9% lebih besar daripada pengaruh
tidak langsundocus of controkerhadap motivasi kerja melalself efficacyyakni
sebesar 16,9%.

Kata Kunci :Locus of ContrglSelf Efficacy Motivasi Kerja, Analisis JaluiPath
Analysis.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki era pasar bebas banyak tantangan danngensayang harus
dihadapi oleh dunia bisnis yang semakin komplekar2lai dengan perubahan
lingkungan yang cepat dengan kemajuan teknologorimhsi yang pesat,
menuntut kepekaan setiap individu untuk selalu si@panggapi perubahan yang
akan terjadi, sehingga mereka tetap eksis dalamadpersaingan. Adanya
perubahan yang terjadi seperti tekanan lingkungghkgnan informasi, harapan
untuk berkembang, dan lain-lain mendorong seseomamgk meningkatkan
kinerja dan berusaha untuk menumbuhkan motivasiagiar mampu bersaing
secara global.

Dalam hal ini hanya sumber daya manusia yang mid@nkbmpetensi
yang mampu terbedakan dengan yang lain. Kompesensiiri diartikan sebagai
karakteristik yang mendasari seseorang dan berkdeagan efektivitas kinerja
individu dalam melakukan pekerjaan. Efektivitas ekja individu sangat
ditentukan oleh kepribadian yang mendalam dan ratleépada seseorang yang
dapat digunakan untuk memprediksi perilaku suksegividu dan dapat
memberikan motivasi berprestasi yang secara kemstharahkan pada kinerja.

Locus of contromerupakan sebuah kepercayaan tentang apakahkperila
seseorang dikendalikan oleh kekuatan internal aksternal. Variabel ini
mengacu pada kepercayaan seseorang tentang keldeltan mengendalikan
perilaku mereka (Robbins, 1989:56). Sedangkan nuerRotter (1996)ocus of
control adalah derajat keyakinan individu bahwa mereka puamengontrol
event-eventdalam kehidupannyainfernal locus of contrgl atau keyakinan
individu bahwa lingkunganlah yang mampu mengonteoknt-eventdalam
kehidupannya gxternal locus of contrpl Akan tetapi, konsep internal dan
eksternal bukan merupakan konsep yang tipologikaimien merupakan suatu
kontinum.Locus of controinternal terletak pada satu sisi dan eksternah [zl

lain. Keyakinan individu akariocus of controlterletak sepanjang kontinum



tersebut. Hal ini berarti semakin domindscus of controlinternal seseorang,
maka semakin rendabcus of controkeksternalnya.

Self efficacy juga dapat dikatakan sebagai faktor personal yang
membedakan setiap individu, atau singkatnya daigabdt sebagai kepercayaan
diri. Self efficacyakan selalu berputar di sekitar pertanyaan sefi@apatkah aku
bekerja dengan benar? Dapatkah aku berbicara déragiadi depan masyarakat?
Dapatkah aku memecahkan masalah ini?”. Pertanyadanyaan tersebut seakan
mempertanyakan seseorang untuk bersikap pada diereka dalam
mengungkapkan apakah mereka memiliki kepercayaag yendah atau tinggi
untuk memenuhi tugas atau berhasil memecahkan amagahg mereka miliki
(Pajares dan Schunk, 2001). Dengan kata laif, efficacy merupakan suatu
kepercayaan seseorang tentang kemampuan yang meviékia untuk dapat
menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkattterten

Bandura (1994) mengemukakan bahwgelf Efficacy will be able to
determine how feeling people, thinking, their sedftivation and act. The People
with their high self efficacy, will face the diffit duties and make it challenge,
rather than making it as threat to be avoidédtinya bahwaself efficacyini akan
dapat menentukan bagaimana rasa orang-orang, ibemémotivasi diri mereka
dan bertindak. Orang-orang dengan kepercayaan yhng tinggi, akan
menghadapi tugas-tugas sulit dan menjadikannyaarigah, dan bukannya
menjadikannya sebagai ancaman untuk dihindari.

Dorongan untuk mencapai tujuan merupakan kebutuberprestasi,
sedangkan faktor pendorong untuk mencapai tujuacligebut motivasi kerja.
Oleh karena itu, “motivasi kerja merupakan fungsigiorong kemampuan, usaha,
dan keinginan untuk mencapai tujuan” (Hodgettsrdafamalia, 2006:21). Dalam
suatu organisasi, manusia akan selalu terdorongetade untuk mencapai suatu
tujuan hanya jika mereka merasa hal ini merupalkagnaln dari tujuan pribadinya.
Kuat lemahnya motivasi kerja tergantung pada kwatvgriabel-variabel dasar
yang melekat pada diri individu yang menimbulkantivasi seperti sikap,
kesenangan, kebutuhan khusus, dan kepercayaarldimpa rasa kepercayaan

yang tinggi dalam menyelesaikan suatu tugas, smsgdidak akan melakukan



usaha-usaha yang sebenarnya sanggup ia lakukaardé&agk. Motivasi kerja
tinggi mencerminkan individu yang mampu mempert&bhanstandard kinerja
yang tinggi dan mempunyai keinginan untuk menyétesatugas yang sulit.

Karakteristik yang mendasari pribadi seseorang k&percayaan terhadap
variabel yang mempengaruhi keberhasilannya danréap@an seseorang atas
kemampuannya akan menjadi suatu kompetensi teryanty dapat membedakan
sumber daya manusia satu dengan yang lainnya. &®@&En-kepercayaan
tersebut nantinya dapat menghasilkan keragamarnvasotbagi masing-masing
karyawan dalam melakukan setiap pekerjaan. Olelabsetu, ada beberapa
karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggindada pula yang rendah.

Petugas Lapangan KB atau Penyuluh KB merupakammkelgaan yang
menangani KB bervariasi dan bergerak di bawah URJlt Pelaksana Teknis
Badan) di tiap Kecamatan dan terkoordinasi di Badapendudukan, KB, dan
Catatan Sipil Kabupaten Jember. PLKB bertugas umteiberikan motivasi dan
mempertahankan keluarga masyarakat di desa/kehudr bersedia mengikuti
program KB. Dalam menjalankan usahanya, setiapgBstuapangan KB banyak
menemukan berbagai macam tantangan yang harusanataki guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Di lain pihak, dalkelembagaan UPTB tentunya
terdapat karakteristik tenaga PLKB yang berbeda satna lain dengan segenap
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, kepercaygamg berbeda tentang hal-
hal yang mempengaruhi kesuksesannya, dan kepercagdeadap diri sendiri
pada masing-masing petugas, yang nantinya akaergaph terhadap motivasi
Petugas Lapangan KB dalam menjalankan pekerjaannya.

Berpijak dari uraian latar belakang masalah tersediuatas, maka
penelitian ini dibuat dengan judul “Pengarubcus of Controldan Self Efficacy
Terhadap Motivasi Kerja Petugas Lapangan Keluargeriana (PLKB) Pada
Badan Kependudukan, KB dan Catatan Sipil Kabupadember”.



1.2 Perumusan Masalah
Petugas Lapangan KB merupakan kelembagaan yangngemakKB
bervariasi dengan tugas untuk memberikan motivasi enempertahankan
keluarga masyarakat di desa/kelurahan agar bersedigikuti program KB.
Dalam menjalankan usahanya, setiap Petugas Lap&dranyak menemukan
berbagai macam tantangan yang harus mereka jalaai mpencapai tujuan yang
telah ditentukan. Di lain pihak, dalam kelembaga#PTB tentunya terdapat
karakteristik tenaga PLKB yang berbeda satu samalengan segenap kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki, kepercayaan yang dxabtentang hal-hal yang
mempengaruhi kesuksesannyac(s of controgl, dan kepercayaan terhadap diri
sendiri pada masing-masing petugaself( efficacy, yang nantinya akan
berpengaruh terhadap motivasi kerja Petugas Lapak@adalam menjalankan
pekerjaannya.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dapat dibeatnpusan masalah
sebagai berikut :
1. a. Apakah ada pengarldcus of controlterhadap motivasi kerja pada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember ?
b. Apakah ada pengarugelf efficacyterhadap motivasi kerja pada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember ?
c. Apakah ada pengarubcus of controlterhadapself efficacypada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember ?
2. a. Berapa besar pengarubcus of controlterhadap motivasi kerja pada
Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember ?
b. Berapa besar pengarghblf efficacyterhadap motivasi kerja pada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember ?
c. Berapa besar pengarigtus of controlterhadapself efficacypada Petugas

Lapangan KB Kabupaten Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. a. Untuk mengetahui ada tidaknya pengdoglis of controkerhadap motivasi

kerja pada Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.



b. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaself efficacyterhadap motivasi

kerja pada Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengalotus of controlterhadapself

efficacypada Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.

. a. Untuk mengetahui besar pengalotus of controlterhadap motivasi kerja

pada Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.

b. Untuk mengetahui besar pengaself efficacyterhadap motivasi kerja pada

Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.

c. Untuk mengetahui besar pengatabus of controlterhadapself efficacy

2.1

pada Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberamfaat bagi

beberapa pihak, yaitu antara lain :

1.

Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat reekdn tambahan
pengetahuan dan wawasan yang lebih lanjut bagigzaraliti.

Bagi Akademisi

Bagi pihak akademisi yang telah memperoleh dassardieori Manajemen
Sumber Daya Manusia diharapkan dapat mengembanigkarpengetahuan
dan mengetahui bagaimana cara mengaplikasikantémoritersebut dengan
adanya tambahan informasi yang dapat diperolehpdaelitian ini.

Bagi Manajer

Para praktisi khususnya manajer dapat menjadikareligan ini sebagai
sumbangan pemikiran pihak manajemen dalam pengamhkibijaksanaan

terutama di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis dan Empiris
2.1.1 Locusof Control

Pengertianocus of controladalah derajat keyakinan individu mengenai
sumber penentu atau peristiwa yang terjadi dalalagmya, yang dibedakan atas
internal locus of controldan external locus of contro(Robbins, 2003:126).
Keyakinan individu bahwa dia mampu melaksanakan rdanyelesaikan tugas
dengan baik karena atas usahanya sendiri maka diéga@akan orang tersebut
mempunyai locus of control internal. Individu yang menganggap bahwa
keberhasilan dan kegagalannya adalah dikarenakgkulhgan sekitarnya maka
dapat dikatakan orang tersebut memildgus of controkksternal. Hal ini karena
individu yang mempunydocus of controinternal mempersepsikan diri memiliki
kemampuan yang sangat baik dan memiliki optimigdirdalam menyelesaikan
tugas. Mereka juga akan memandang dunia sebagaiatsegyang dapat
diramalkan, dan perilaku individu turut berperamdiamnya.

Individu yang mempunyaexternal locus of contraliidentifikasikan lebih
banyak menyandarkan harapan untuk bergantung pesfay dain dan lebih
banyak mencari dan memilih situasi yang menguntangKKahle dalam
Riyadingsih, 2001)External locus of contrdberhubungan dengan sikap pasif dan
keadaan ketidakberdayaan individu dalam menghatiagkungan. Individu
denganlocus of control eksternal akan menyukai perilaku penyesuaian diri
dengan lingkungan agar tetap bisa bertahan dal&mssitersebut. Individu
tersebut cenderung tidak memiliki keyakinan yangtkterhadap kemampuan
menyelesaikan tugas.

Kemampuan dan kesukaran tugas merupakan faktor lyarsifat stabil,
sedangkan usaha dan nasib adalah dua faktor yasifabeariabel. Pada individu
yang memilikilocus of contragl faktor kemampuan dan usaha terlihat dominan.
Jika diasumsikan bahwa faktor kemampuan diangg#ap tdan tidak dapat
diubah, maka factor lain yang dapat dimanipulasilad usaha. Oleh sebab itu

jika individu dengariocus of controinternal mengalami kegagalan, mereka akan



menyalahkan dirinya sendiri karena kurangnya uyahg dilakukan. Sebaliknya,
jilka mengalami keberhasilan, mereka akan merasggsaatas hasil usahanya.
Pada sisi yang lain individu dengalocus of control eksternal melihat
keberhasilan atau kegagalan yang dialami dalamphighumerupakan akibat dari
dua faktor yaitu kesukaran tugas dan nasib. Oleéniaitu, jika individu dengan
locus of controkeksternal mengalami kegagalan, maka mereka akagatadkan
keadaan sekitarnya sebagai penyebab utamanya (VI8&2156).

Menurut Hjelle dan Ziegler (1992:382) menjelaskabdrapa karakteristik
utama dari individu yang memilikbcus of controinternal adalah :
a. Lebih aktif mencari informasi sebelum mengambil Wegan dan lebih
termotivasi untuk berprestasi serta melakukan upayey lebih besar untuk
mengendalikan lingkungan mereka
Mempunyai inisiatif yang tinggi
Membutuhkan kebebasan bertindak

Lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi resiko

® o o o

Memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam memeéaah suatu masalah dan
mampu untuk memutuskan suatu masalah secara irtkgen
Karakteristik individu yang memilikiocus of controleksternal seperti
dijelaskan oleh Crider (1993), adalah :
a. Kurang memiliki inisiatif
b. Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antsaha dan kesuksesan
c. Kurang suka berusaha, karena mereka percaya batar fluarlah yang
mengontrol dirinya
d. Kurang termotivasi dalam mencari informasi untukimeeahkan masalah.
Berdasarkan karakteristik-karakteristik tersebut atas, maka dapat
diketahui adanya 4 (empat) konsep dassus of contrgl yaitu a) Potensi
perilaku, dimana setiap kemungkinan yang secagtivel muncul pada situasi
tertentu, berkaitan dengan hasil yang diinginkalardakehidupan seseorang. b)
Harapan, merupakan suatu kemungkinan dari berbkegmidian yang akan
muncul dan dialami oleh seseorang. ¢) Nilai ungngoat, yaitu pilihan terhadap

berbagai kemungkinan penguatan atas hasil darirdgdepenguat hasil-hasil



lainnya yang dapat muncul pada situasi serupa.uds&ha psikologis, adalah
bentuk rangsangan baik secara internal maupunreibsigang diterima seseorang
pada suatu saat tertentu, yang meningkatkan atauromean harapan terhadap
munculnya hasil yang sangat diharapkan (Rotter6)L96

Locus of controimerupakan dimensi kepribadian yang berupa komtiniu
dari internal menuju eksternal, oleh karenanyaktgktupun individu yang benar-
benar internal atau yang benar-benar eksternal.uddgpe locus of control
terdapat pada setiap individu, hanya saja ada kecengan untuk lebih memiliki
salah satu tipdocus of controltertentu. Disamping itdocus of controltidak
bersifat statis tapi juga dapat berubah, karenaasit dan kondisi yang
menyertainya yaitu dimana ia tinggal dan seringak@an aktivitasnya juga

bersifat dinamis.

2.1.2 Sdf Efficacy

Seseorang yang percaya diri tentang kemampuanryk sokses dapat
terlihat saat yang lain merasa akan gagal.

Self efficacyatau kepercayaan diri didefinisikan oleh Kreitdan Kinicki
(1992:89) sebagai berikut sélf efficacy is a person’s belief about of hisher
chances of successfully accomplishing a specisik.ta

Self efficacydapat dikatakan sebagai faktor personal yang meakiae
setiap individu. Perubahaself efficacydapat menyebabkan perubahan perilaku
terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Koessinya, hal tersebut
mengarahkan pada perubahan penetapan tujuan ydakukain individu.
Misalnya karena dorongan rekan kerjanya, keyakiegradap kemampuan dalam

menyelesaikan suatu tujuan tinggi, makdf efficacyuga tinggi.



Bandura (1989:729) membagglf efficacytinggi dan rendalSelf efficacy

yang tinggi menunjukkan individu yang yakin dapangerjakan suatu pekerjaan

yang dibebankan padanya sedangkaif efficacyyang rendah menunjukkan

ketidakyakinan seseorang kepada dirinya untuk mesgiéan sesuatu pekerjaan.

Self efficacyang tinggi ditunjukkan dengan perilaku sebagakbé:

1. Be active — select best opportunitymenjadi aktif berarti menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu dan tidak menunda-nunda umekakukan suatu
tindakan. Orang yang aktif akan berfikir bahwa nmetatnunda pekerjaan
tanpa alasan yang tepat hanya akan membuang waktuiahk produktif.
Tindakan yang seringkali mereka lakukan adalatalculate the cost of
procrastination, apply behavior modification to iheself, arouse
enthusiasmfor performing the ask, make a publicroitment with group or
organizationdanremove temptation

. Manage the situation — avoid or neutralize obstaclenereka yang percaya
diri tinggi selalu berusaha mengatur waktu dan mmgagi jadwal/kegiatan
yang telah ditentukan dan berusaha menghindariassittyang kurang
menguntungkan. Untuk mengatur situasi, kegiatan waktu dapat dengan
cara :prepare a list and set priorities, stay in contaodlpaperwork, work at a
steady pace, schedule similar task togetli@ncapitalize upon your natural
energy.

. Set goal — establish standardsorang yang percaya dirinya tinggi sering
menetapkan tujuan yang ingin dicapai dan juga naphkeh standard-standard
tindakan yang perlu dilakukan untuk meraih tujuarsebut. Kedua tindakan
ini dilakukan terutama untuk memotivasi dirinyaatalmeraih prestasi. Orang
tersebut biasanya melakukan tindakan-tindakan sepemake an accurate
self-appraisal, stick with what they do best, idgrgrowth fields and growth
companies, find the right organization, display dqgob performance, obtain
broad job experience, find a sponsor and a mentocument their
accomplishments, rely on networking, manage thensgnal life carefully,
make the necessary career platealesmymanage luck
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. Plan, prepare, practice individu dengarself efficacytinggi selalu berusaha
merencanakan, mempersiapkan, dan melakukan kegyatag dipilih atau

dibebankan kepadanya

5. Try hard, preserve selalu berusaha keras untuk mencoba sesuatu hal

. Creatively solve problems sejak pentingnya kreatifitas telah lama diakui,
banyak usaha dilakukan untuk mengetahui prosedifisesa Godfrey dalam
Priyanto (2007:26), lima tahap seseorang berpi&ir derperilaku yang akan
menghasilkan sesuatu yang kreatif adalgprablem finding (menemukan
masalah)jmmersion(memahami masalahjjcubation(mendalami masalah),
insight (menerima adanya masalah), daerification and application
(memeriksa kebenaran dan mengaplikasikan penyaiesa).

. Learn from setbacks belajar dari masa lalu baik dari pengalaman isend
maupun pengalaman orang lain

. Visualize success berusaha untuk memvisualisasikan kesuksesan yang
diinginkan hingga tersimpan di bawah sadar, derdmmikian ia berusaha
memotivasi diri dengan efektif

. Limit stress: orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggakignudah
terserang stress, karena mereka mengetahu caraiotw&a menghindari
stress, seperti menjadikan stress sebagai doroongark meraih sesuatu,
meningkatkan porsi olahraga atau kegemaran/hobg ydisukainya, dan

menanggulangi dengan beberapa metode relaksasi.
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Pola perilaku kepercayaan diri yang tinggi olehittie dan Kinicki, et.al,
(1992:90) dijelaskan dalam Gambar 2.1 sebagai erik

A MODEL OF HOW SELF-EFFICACY BELIEFS CAN BE PAVEETWAY FOR
SUCCES OR FAILURE

Sources of

Self-Efficacy Beliefes

1L

Feedbac

1L

Behavioral Patter

1L

Be active — select best
opportunity

Manage the situation — avoid
or neutralize obstacles
Set goal — establish
standards

Result

1L

Plan, prepare, practice
Try hard, preserve
Creatively solve problems
Learn from setbacks
Visualize success

Limit stress

- Avoid difficult task
- Develops weak aspirations

« Develops weak aspirations

. Don't even try make a weak

Prior
Experience
High
“I know | can
do this job”
Behavior
Models
H P
—.pr| Self Efficacy
it Beliefs
_’
Peruasion s
From
Others Low
“l don’t think
| can get the
job done”
Assessment
of Physical/
Emotional
State
Keterangan :
— : Hubungan Kuat

: Hubungan Lemah

- Quit or become discouraged
. Blame setbacks on lack of
. Worry experiences stress,

. Think of excuses for failling

Be passive

and low commitment

and low commitment

\4

Succes

effort
because of setbacks
ability or bad luck

become depressed

A 4

Failure

Gambar 2.1 : Modéebelf EfficacySebagai Jalan Kesuksesan dan Kegagalan
Sumber : Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, et.(A4b92:90)
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Sedangkan pola perilalgelf efficacyyang rendah adalah sebagai berikut :

1. Be passive berlawanan dengan aktif, maka mereka yang psesihgkali
menunda pekerjaan atau tidak mempunyai inisiattikirmelakukan suatu
pekerjaan

2. Avoid difficult task : selalu berusaha menghindari tugas-tugas yang
menurutnya sulit atau akan menyulitkan dirinya

3. Develops weak aspirations and low commitmenmtempunyai aspirasi yang
rendah, cenderung selalu ikut-ikutan saja dan koemntyang rendah

4. Develops weak aspirations and low commitmesglalu terfokus pada
kekurangan diri, merasa dirinya sebagai manusig panyak kekurangan

5. Don’t even try make a weak effofjarang pernah mau mencoba sesuatu

6. Quit or become discouraged because of setbabkshenti atau menjadi kecil
hati bila melihat pengalaman masa lalu dirinya ataung lain

7. Blame setbacks on lack of ability or bad ludkerasa masa lalu yang buruk
terjadi karena sedang tidak beruntung atau karetidakmampuannya

8. Worry experiences stress, become depressesering khawatir, sering
mengalami stress dan dapat menjadi depresi

9. Think of excuses for failling selalu mencari-cari alasan apabila gagal
melakukan sesuatu.

Self efficacyditurunkan dari teori kognitif sosial seperti yasigemukakan
oleh Bandura (1989). Teori ini memandang pembelajssebagai penugasan
pengetahuan melalui proses kognitif informasi yahggrima. Dimana sosial
mengandung pengertian bahwa pemikiran dan kegratarusia berawal dari apa
yang dipelajari dalam masyarakat. Sedangkan kdégmiéingandung pengertian
bahwa terdapat kontribusi influensial proses kofgteathadap motivasi, sikap dan
perilaku manusia. Secara singkat teori ini menyatak sebagian besar
pengetahuan dan perilaku anggota organisasi diggmakari lingkungan, dan
secara terus menerus mengalami proses berpikadaphinformasi yang diterima.
Hal tersebut mempengaruhi motivasi, sikap, dangkeriindividu. Sedang proses
kognitif setiap individu berbeda tergantung keunikarakteristik personalnya.
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Schunk dan Judith (2005) menggambarkan empat sumioemasi yang

dapat digunakan untuk meilself efficacyyaitu :

1. Penguasaan aktif / capaian nyata
Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah pesgan aktif dengan melihat
pada diri karyawan seberapa besar dia dapat meaigk@sdisi dan masalah
mereka dalam penyelesaian tugas, melalui penggukeErmampuan mereka.
Pengusaan aktif akan dapat meningkatkalh efficacysedangkan orang yang
tidak menguasai pekerjaan akan ada kecenderungaurom&anself efficacy

2. Pengalaman
Karyawan memperoleh informaself efficacybaik dari pengalaman diri
maupun pengalaman orang lain yang menyediakan niafgir langsung
mengenai kemampuan memprediksi dan mengatasi aneamcaman untuk
mengembangkan dan membuktikself efficacyyang kuat. Secara umum,
pengalaman atas keberhasilan akan meningkask#nefficacy sedangkan
kegagalan akan menurunkself efficacy

3. Format bujukan / Persuasi
Persuasi merupakan bujukan, yang dapat berupagsersocial , dimana
informasi membujuk dengan adanya dorongan darigodam (contoh :
“Kamu dapat melakukan itu!”), dapat menaikkaelf efficacy Adapun
persuasi diri, yang meyakinkan diri sendiri, sa@pdtt bukanlah hal yang
susah, aku pasti bisa!”, tetapi efek yang dihasildapat bersifat fana, jika
hasil yang dicapai berbeda dengan harapan (Zimbalaam Kustini,
2004:23).

4. Pembangkit fisiologis
Pembangkit fisiologis yaitu individu mengamatigikat self efficacydengan
memperhatikan reaksi emosional dalam menghadapiassit Indikator
fisiologis (seperti hati, jantung) dapat menilai ndanerasakan suatu
ketertarikan. Ketika individu merasa terlalu cenagisu takut, mereka akan
mengantisipasi kegagalan. Individu yang tidak tertagang mempersepsikan
dirinya dapat berhasil, dengan kata lain seseosamy mengalami gejala

emosional lebih rendah dapat merasaelhefficacyyang lebih tinggi.
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2.1.3 Motivasi Kerja

Pengetahuan tentang motivasi perlu dimiliki oleliape pimpinan atau
setiap karyawan yang bekerja dengan bantuan oeamgKarena pada dasarnya
pemotivasian pada organisasi atau perusahaan @ehjemen adalah merupakan
suatu ketrampilan dalam kepentingan organisasi pg&usahaannya sehingga
kerugian-kerugian dari karyawan dapat terpuaskasab®g dengan tercapainya
sasaran-sasaran organisasi atau perusahaan tersebut

Siagian (1995:138) mendefinisikan motivasi sebagga pendorong yang
menyebabkan seseorang individu mau dan rela unterigerahkan kemampuan
melakukan kegiatan yang menjadi tanggung jawabr8edangkan menurut
Pangewa (2004:77) motivasi yang sebagai salahvsaitabel psikologis perilaku
individu, merupakan salah satu tantangan berat garigg dihadapi oleh seorang
manajer dalam organisasi, yaitu bagaimana ia dapahggerakkan para
pegawainya agar senantiasa mau dan bersedia mekgarakemampuan
terbaiknya untuk kepentingan organisasi.

Duncan dalam Pangewa (2004:79) merumuskaotivation refers to any
conscious attempt to influence behavior toward thecomplishment of
organizational goalg(motivasi adalah setiap usaha sadar untuk mempamgar
perilaku seseorang agar mengarah pada pencapagiem targanisasi). Dalam
rumusan pengertian ini, dapat dimengerti bahwa abefivariabel yang
mempengaruhi motivasi itu terdapat pada tiga jenpjatalam lingkungan
organisasi, yaitu :

1. Variabel yang melekat pada diri individu yang bagdaitan secara jati atau
unik, seperti sikap, kesenangan, kebutuhan-kebaotkhasus

2. Variabel-variabel yang timbul dari ciri pekerjaasng menyenangkan, seperti
seberapa ketat pengawasan terhadap suatu pekée@entu, dan tingkat
tanggung jawab

3. Variabel-variabel yang terdapat dalam ruang lingkakerjaan yang lebih
luas, atau lingkungan organisasi yang mendukungere hubungan
kelompok sejawat, system-sistem pengawasan, penbdnadiah yang

bersifat menyeluruh, iklim organisasi.
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Dari ketiga variabel pengaruh motivasi di atas,agelmemberikan
gambaran bahwa organisasi melalui manajernya hasasusaha untuk
mempengaruhi atau merangsang bawahannya agar deagala kerelaan mau
bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi.sidalh satu tugas utama dari
manajer adalah untuk mengetahui faktor-faktor yamendorong bawahan agar
mau bertindak dan mau melakukan kegiatan-kegiattwkumencapai tujuan yang
ditetapkan. Atau dengan kata lain manajer harus ponammengetahui motif
kebutuhan bawahannya yang justru merupakan penyealmapmendasari perilaku
seseorang. Selanjutnya, pandangan Berelson dameStgng menggambarkan
motivasi sebagai reaksi berantai, yaitu dimulaii #@butuhan yang dirasakan,
lalu timbul keinginan, dan berakhir dengan pemuas@eaksi kebutuhan,
keinginan, dan pemuasan secara visualisasi daphaatdseperti pada gambar
sebagai berikut :

NEED-WANT-STATISFACTION CHAIN

1.Need |==p | 2.Give RisetO|=p | 3.Want |=— | 4.Which Cause

7.Action |€=| 6.Which Give to|e=—| 5.Tention |«

L 8. Which Result in |=—»| 9. Statisfaction

Gambar 2.2 : Rantai Kebutuhan, Keinginan dan Keguas

Sumber : Berelson dan Steiner dalam Pangewa (2004:8

Hubungan mata rantai pada Gambar 2.2 dapat digrtestbagai berikut :

1. Kebutuhan, yang meliputi kebutuhan fisik, makanatgra, rumah, kebutuhan
psikis, yang timbul pada diri seseorang

2. Apabila dalam diri seseorang timbul suatu kebutuhartentu, maka
kebutuhan tersebut akan menyebabkan lahirnya daypagl tertentu

3. Dengan adanya daya dorong itu, muncul keinginaandaliri seseorang

4. Keinginan dalam diri seseorang akan menimbulkaalseb
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5. Dengan timbulnya sebab akan menyebabkan lahirngg&egan

6. Ketegangan itu sendiri justru akan menimbulkanrigfa sesuatu

7. Sesuatu yang lahir akibat adanya ketegangan daianseseorang disebut
“perilaku”

8. Perilaku yang ditimbulkan seseorang akan menglasilkesuatu yang
diharapkan

9. Sesuatu yang diharapkan yaitu kepuasan yang dagilandti.

2.1.4 PengaruhLocusof Control Terhadap Motivasi Kerja

Hjelle dan Ziegler (1992:382) menjelaskan bebelaakteristik utama
dari individu yang memilikinternal locus of controlyaitu bersikap aktif mencari
informasi sebelum mengambil keputusan, membutubtebebasan bertindak,
mempunyai inisiatif yang tinggi dan lebih mempep&en diri dalam menghadapi
resiko. Dalam hal ini seseorang dengaernal locus of controlakan memiliki
dorongan yang kuat untuk mencapai keberhasilanekéelebih memiliki hasrat
untuk menunjukkan kemampuan yang dimilikinya kepadang lain daripada
seseorangxternal locus of control

Karakteristik individu yang memiliki external locus of controlebih
mudah menyerah dan putus asa dalam memecahkan magalah, serta
cenderung mengalami kecemasan akan kegagalan diyaag akan dating (takut
mengambil resiko). Oleh karena kesuksesan diringeerchyai berasal dari
kesempatan atau nasib dan tidak mempercayai kenszsompa, maka orang
dengan external locus of controlmemiliki dorongan yang kecil untuk
menunjukkan nilai pribadinya kepada orang lain,avpun pada hakikatnya orang

tersebut juga membutuhkan prestasi.

2.1.5 PengaruhSelf Efficacy Terhadap Motivasi Kerja

Self efficacyyang menyebabkan keterlibatan aktif dalam suatjiakan,
dapat mendorong perkembangan kompetensi sese@ahgliknyaself efficacy
yang mengarahkan individu untuk menghindari lingkam dan kegiatan, dapat

memperlambat potensi dengan melindungi persepsi yding negatif dari
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perubahan yang membangun (Bandura, 1986). Pend#iaacyjuga menentukan
seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan seblmpaindividu bertahan
dalam menghadapi rintangan dan pengalaman yangakitkgn.

Semakin kuat persepself efficacy maka semakin giat dan tekun usaha-
usahanya. Ketika menghadapi kesulitan, individugyarempunyai keraguan diri
yang besar tentang kemampuannya akan mengurart-usaha atau menyerah
sama sekali. Sedangkan mereka yang mempunyai parafecacy yang kuat

menggunakan usaha yang lebih besar untuk mengatésngan (Bandura, 1986).

2.1.6 PengaruhLocusof Control Terhadap Self Efficacy

Konsep kontinum menjelaskan bahwa semakin domioass of control
internal seseorang, maka semakin renidabs of controleksternalnya. Individu
yang mempunyaiinternal locus of controlmempersepsikan diri memiliki
kemampuan yang sangat baik dan memiliki optimigdirdalam menyelesaikan
tugas. Dengan kata lain dengaternal locus of controtenderung memilikself
efficacyyang tinggi.

External locus of controberhubungan dengan sikap pasif dan keadaan
ketidakberdayaan individu dalam menghadapi lingkimgIindividu dengan
external locus of contrdinggi hanya bersikap pasrah terhadap apa yaragdih
tanpa mengadakan usaha untuk melakukan perubahanpatbaikan. Individu
tersebut cenderung tidak memiliki keyakinan yangtkterhadap kemampuan
menyelesaikan tugas. Dengan kata lain individu rikemself efficacyyang

rendah.

2.1.7 PengaruhLocusof Control dan Self Efficacy Terhadap Motivasi Kerja
Locus of controladalah derajat keyakinan individu mengenai sumber
penentuan perilaku atau peristiwa yang terjadirdatadupnya, yang dibedakan
atasinternal locus of controtlanexternal locus of contrqRobbins, 2003:126).
Setiap individu memiliki karakteristik yang berbedoleda dalam menyelesaikan
tugasnya sehari-hari. Seseorang yang meyakini balwmya memiliki

kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan lelih imaka mereka akan
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terdorong untuk menunjukkan kebolehannya tersehda prang lain, atau bisa
disebut sebagai kebutuhan berprestasi (Robbing;:206).

2.1.8 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian Amalia (2006) yang berjudul Penga8éif EfficacyTerhadap
Prestasi Akademik Melalui Motivasi Berprestasi Padahasiswa Fakultas
Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas AirlanggaaBaya. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besagq®em atas hubungan antara
variabel self efficacyterhadap prestasi akademik mahasiswa melalui asitiv
berprestasi. Dalam penelitian ini digunakan AnsliRegresi Linier Sederhana
dengan program SPSS 13.00 guna menguiji hipotesis. 120 kuisioner yang
disebarkan di Fakultas Ekonomi Jurusan ManajememiveisitasAirlangga
Surabaya, sebanyak 134 kuisioner dijawab dengagkdndan dapat dianalisa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknoipgsive sampling, dimana
mahasiswa yang diambil sebagai sampel adalah ydaly inenempuh sedikitnya
lima semester. Hasil penelitian ini menunjukkanviialelf efficacyMahasiswa
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Univeritas Agtm Surabaya tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi berpreskasgan nilai t hitung 0.895
(signifikansi 0.372) dan koefisien jalur Z = 0.0 Demikian juga dengan
pengujian yang kedua membuktikan bahwa motivasiprbstasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi akaderarigah nilai t hitung 0.011
(signifikansi 0.991) dan koefisien jalur Y = 0.0@ sehingga baik hipotesis
pertama dan kedua tidak sepenuhnya teruji kebemgaian

Penelitian Priyanto (2007) yang berjudul Pengatdtus of Control
Terhadap Self Efficacy dan Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas AirlanggaaBaya. Penelitian yang
menggunakan Regresi Sederhana sebagai alat ujiit@@mememiliki tujuan
untuk mengetahui pengardibcus of contrgl terhadapself efficacydan motivasi
berprestasi.Locus of control merupakan variabel bebas (X3elf efficacy
merupakan variable perantara (Z), sedangkan motieaprestasi adalah variable

terikat (Y). Teknik sample yang digunakan dalamegh&an ini adalah purposive
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sampling yaitu mahasiswa yang diambil sebagai sangglalah yang telah
menempuh sedikitnya lima semester. Hasil penelittitnmenunjukkan bahwa
locus of controlMahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi hifae
Airlangga Surabaya tidak berpengaruh signifikamadapself efficacydengan
jumlah pengaruh sebesar —0,054. Demikian juga depgagujian yang kedua
membuktikan bahwaelf efficacytidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi
berprestasi sebesar —0,067, sehingga baik hipopesiama dan kedua tidak
sepenuhnya teruji kebenarannya.

Penelitian Kustini (2004) yang berjudul Pengaruhcus of Control,
Orientasi Tujuan Pembelajaran dan Lingkungan Kegidnadap Self Efficacy dan
Transfer Pelatihan Karyawan PT Telkom Kandatel Kaya Jawa Timur
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui geruh locus of contral
orientasi tujuan pembelajaran, karakteristik linggan kerja terhadagelf efficacy
dan transfer pelatihan, dengan menggunakan teknélisss dataStructural
Equation Modelling (SEM). Penelitian ini menggunakan 104 responden da
jumlah populasi sebanyak 184 orang. Hasil penslitm menunjukkan bahwa
locus of control (X;) dan orientasi tujuan pembelajaran,)>secara parsial
berpengaruh signifikan terhadaelf efficac{Z). Sedangkan untuk lingkungan
kerja (Xs) berpengaruh secara tidak signifikan terhasklp efficacy dimana nilai
CR = 1,824 dengan probabilitas signifikansi 0,268lain itu, penelitian juga
menunjukkan bahwa variablelcus of contral orientasi tujuan pembelajaran, dan
lingkungan kerja berpengaruh secara tidak sigmfitexhadap transfer pelatihan
(Y). Hasil penelitian yang terakhir menunjukkarhwa self efficacymemiliki
pengaruh yang signifikan terhadap transfer pelatiti@ngan nilai CR = 3,245
pada probabilitas signifikansi 0,0012. Dengan démildapat dikatakan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini tidak semuanya dégraii kebenarannya.
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Perbedaan Amalia Priyanto Kustini Sekarang
Obyek Mahasiswa Mahasiswa Fakultas Karyawan pada PT | Petugas Lapangan
Penelitian Fakultas Ekonomi | Ekonomi Jurusan Telkom Kandatel KB Kabupaten

Jurusan ManajemenManajemen Surabaya, Jawa TimyrJember
Universitas Universitas
Airlangga Surabaya Airlangga Surabaya
Variabel Variabel bebas (X)| Variabel bebas (X) | Variabel Bebas (X) | Variabel bebas (X)
yang yaitu : Self Efficacy | yaitu :Locus of yaitu : Locus of yaitu :Locus of
digunakan | Variabel perantara | Control. Control (Xy), Control
(2) yaitu : Motivasi | Variabel perantara | Orientasi Tujuan Variabel perantara
Berprestasi (2) yaitu : Self Pembelajaran (¥, (Z) yaitu : Self
Variabel terikat (Y) | Efficacy lingkungan Kerja (%) | Efficacy
yaitu : Prestasi Variabel terikat (Y) | Variabel perantara (Z) Variabel terikat
Akademik yaitu : Motivasi yaitu : Self Efficacy | (Y) yaitu :
Berprestasi Variabel terikat (Y) Motivasi Kerja
yaitu Transfer
Pelatihan.
Jumlah 134 responden 134 responden 104 responden 11&despo
responden
Teknik Analisis Regresi Analisis Regresi Structural Equation | Analisi Jalur path
Analisis Linier Sederhana | Sederhana Modelling (SEM) analysig

Data
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2.2 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dapat dijelaskan sebagai leriku

Locus of Control €1
(X) l
Motivasi
Kerja
(Y)
A\ 4
Self Efficacy
& —»p
(2)

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual
Keterangan :

Locus of contromerupakan sebuah kepercayaan tentang apakalkperila
seseorang dikendalikan oleh kekuatan internal aksternal. Variabel ini
mengacu pada kepercayaan seseorang tentang keldsltan mengendalikan
perilaku mereka (Robbins, 1989:56). Apabila sesepranemiliki keyakinan
bahwa keberhasilan dan kegagalan itu tergantungkdlkwatan dan kemampuan
masing-masing individuirfternal locus of contrg| maka kepercayaan diri yang
mereka miliki juga akan kuat. Hingga pada akhirngati akan mempengaruhi
motivasi kerja individu tersebut. Hal ini dapat ebst sebagai pengaruh tidak
langsung dariocus of controterhadap motivasi kerja seseorang.

Siagian (1995:138) mendefinisikan motivasi sebdgga pendorong yang
menyebabkan seseorang individu mau dan rela unterigerahkan kemampuan
melakukan kegiatan yang menjadi tanggung jawabrydapun pengaruh
langsung locus of control terhadap motivasi kerja dapat digambarkan saat
seseorang memiliki tingkainhternal locus of controltinggi yang menjadikan
mereka memiliki dorongan yang kuat untuk berusabaaapai tujuan yang ada.
Sebaliknya, jika seseorang mempercayai bahwa katiéah dan kegagalan
seseorang dipengaruhi oleh nasib dan takdir, makang dengan kepercayaan
itu, mereka akan memiliki motivasi yang rendah urnetap berusaha dan lebih

cenderung untuk bersikap pasrah terhadap keadagraga.
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Di sisi lain, locus of controldapat mempengaruhi motivasi kerja melalui
self efficacytiap-tiap individu, dimanaself efficacy merupakan kepercayaan
seseorang tentang kesempatannya untuk meraih keallarh dalam memenuhi
suatu tugas tertentu (Kreitner dan Kinicki, 1992:88yakinan seseorang bahwa
keberhasilan berasal dari kemampuan dalam diriisengenjadikan kepercayaan
dirinya tinggi, dan pada akhirnya dapat meningkatk@tivasi kerja mereka.

2.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalebagai berikut :

a. Didugalocus of controlberpengaruh terhadap motivasi kerja pada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember.

b. Diduga self efficacy berpengaruh terhadap motivasi kerja pada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember.

c. Diduga locus of controlberpengaruh terhadagelf efficacypada Petugas
Lapangan KB Kabupaten Jember.



. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian memuat suatu rencana tentafogmasi yang
relevan sesuai dengan rencana kebutuhan penelBianber khusus dari mana
informasi  diperoleh, strategi untuk mengumpulkannydan bagaimana
menganalisisnya (Murti dan Salamah, 2006:47). Bend@an latar belakang
masalah dan rumusan masalah yang ada, karaktenatklah yang diteliti dalam
penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagaplanatory researcgaitu penelitian
yang menjelaskan hubungan kausal dan menguji ketark antara beberapa
variabel melalui pengujian hipotesis atau penelipanjelasan (Singarimbun dan
Efendi, 1995:256). Dengan meneliti fakta-fakta ysseglang terjadi di Badan
Kependudukan, KB dan Catatan Sipil Kabupaten Jengegreliti menggunakan
uji validitas dan reliabilitas, analisis jalur, @sumsi klasik, uji F dan uji t sebagai

alat pengukuran dalam penelitian.

3.2 Metode Pengambil Sampel

Sugiyono dalam Kustini (2004:53) mendefinisikan yapi sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek-obyalng menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penghtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini dimaksudkadalah seluruh Petugas
Lapangan KB di Kabupaten Jember yang berjumlah dré8g. Sifat masing-
masing subyek dalam populasi cenderung bersifagérdgen, dimana setiap
Petugas Lapangan KB memiliki tingkddcus of control, self efficacydan
motivasi kerja yang berbeda-beda atau bervari@téh sebab itu, penelitian ini
melibatkan seluruh Petugas Lapangan KB di Kabupdg¢enber, yang kemudian
disebut dengan sensus, yaitu penelitian yang meradgum seluruh subyek dalam
populasi sebagai subyek dalam penelitian (Tika,Rdbundu, 2006:33). Ukuran
sampel ini juga memenuhi kriteria berdasarkan kat&hozali (2005:21) yang
menjelaskan bahwa ukuran sampel minimal adalak-12D responden.

23
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Data merupakan fakta-fakta yang dikumpulkan peandiitlingkungan
studi. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis damber data yaitu sebagai
berikut :
a. Data Primer
Yaitu seluruh informasi asli yang dikumpulkan awiperoleh sendiri oleh
peneliti melalui pengamatan atau wawancara terhadepi individu, dan
obyek lapangan, yang kemudian disebut responden.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang pengumpulannya dilakukan dleikgain berupa data
olahan yang memperkuat data primer. Sumber datandek seperti artikel,

internet, jurnal, dan sebagainya.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Cara atau metode pengumpulan data yang digunakam gheenelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Angket Quistionnarg
Yaitu cara pengumpulan data secara tertulis besgamlah pertanyaan
tertutup maupun terbuka yang diisi oleh respond@srdasarkan pada isian
tersebut, peneliti meperoleh informasi dari resgond
2. Wawancaral(terview)
Yaitu metode pengumpulan data melalui pertanyaary y@iajukan secara
lesan dan langsung yaitu dilakukan dengan bertatéq.
3. Studi Pustaka
Yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan @gakumempelajari
literature yang ada kaitannya dengan penelitian ini

3.5 Identifikasi Variabel
1. Independent Variabl€X), yaitu variabel yang tidak tergantung padaatael
lain. Dalam penelitian inl,ocus of Contromenjadi variabel bebas.



2. Intervening Variable (Z), yaitu variabel perantara yang secara konkret
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pengaruhnya tidak tampak tetapi secara teoritisatdamempengaruhi

hubungan antara variabel bebas dan tergantung seaang diteliti. Dalam

penelitian ini terdapat 1 (satu) variabel perantga#u Self Efficacy.

3. Dependent VariablgY), yaitu variabel yang terikat dan tergantungiga

variabel lain. Dalam hal ini yang merupakan varidbgkat adalah Motivasi

Kerja Petugas Lapangan KB Kabupaten Jember.

3.6 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

3.6.1

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan faktor-fakatau variabel yang

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian irgfirdsi operasional variabel

dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (X), yaitlocus of Controladalah suatu kepercayaan bahwa

perilaku seseorang dikendalikan oleh kekuatan natedan eksternal yang

mereka miliki. Indikator daiocus of controlhntara lain :

1)

2)

3)

4)

Keyakinan individu bahwa menjadi sukses tidak hapgekaitan dengan
faktor keberuntungan, kesempatan, dan nasib, teig@idipengaruhi kerja
keras yang telah dilakukan dan pelaksanaan tugag ik, tanpa
kesalahan.

Keyakinan individu bahwa seseorang yang tidak daygehbuat orang lain
menyukai dirinya bukan hanya karena memang bedémya, namun ada
kemungkinan bahwa ia tidak memahami bagaimana lcarsosialisasi
yang baik dengan orang lain.

Keyakinan individu bahwa seseorang yang berkompeteenjadi
pemimpin adalah orang yang mampu memanfaatkan kegamyang ada
dengan efektif.

Keyakinan individu bahwa rencana yang dibuatnyanalapat terlaksana

dan sesuatu akan dapat diramalkan.
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5) Keyakinan individu bahwa memperoleh prestasi kggag baik tidak
hanya tergantung pada berada di tempat dan wakiy tggat, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan individu masing-masing.

. Variabel Perantara (2)

Intervening Variabledalam penelitian ini adalaBelf Efficacy yaitu suatu

kepercayaan seseorang bahwa dia dapat menjalamdtarals tugas pada

tingkat tertentu, dengan indikator antara lain :

1) Seseorang tidak mudah patah semangat bila meneeuuilittn saat
mengerjakan suatu tugas.

2) Seseorang merasa dapat menyelesaikan pekerjaanveda.

3) Seseorang merasa dapat memecahkan semua masaahhgtapinya.

4) Seseorang berani untuk menyelesaikan pekerjaarademgkat tantangan
dan rintangan yang lebih tinggi.

5) Seseorang selalu belajar dari masa lalu dalam jeekdaik dari
pengalaman sendiri, maupun orang lain.

. Variabel Terikat ()

Motivasi kerja menjadidependet variabeldalam penelitian ini. Motivasi

merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkataugang tinggi untuk

tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampugaya itu dalam
memenuhi beberapa kebutuhan individual (Robbin832®8). Indikatornya
antara lain :

1) Seseorang yang menginginkan pekerjaannya dapa&igsagkan dengan
hasil yang baik, atau bahkan sempurna.

2) Seseorang yang menyukai hubungan kerja sama deek@am kerja guna
pencapaian hasil pekerjaan yang lebih baik.

3) Seseorang yang mau melakukan hal-hal yang beirsofatif dalam upaya
penyelesaian pekerjaan.

4) Seseorang yang menginginkan adanya umpan balikngrgebaik apa
pekerjaan yang telah dilakukannya.

5) Seseorang yang bersedia meluangkan waktunya lebityak untuk

memahami cara menyelesaikan pekerjaannya dengaroiah.



27

3.6.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digursagteagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval dalatrulaur. Alat ukur tersebut

bila digunakan dalam pengukuran akan menghasili@a #uantitatif. Skala

dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skalattkdigunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi orang atau sekelomwaolg tentang fenomena

sosial ini telah ditetapkan secara spesifik olehepe, yang selanjutnya disebut

sebagai variabel penelitian. Jawaban setiap itemg yaenggunakan skala likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai desgagat negatif.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawalttandapat diberi skor

sebagai berikut :

a.

b
C.
d

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
. Tidak setuju (TS) =2
Setuju (S) =3
. Sangat Setuju (SS) =4

Modifikasi skala likert dari 5 kategori menjadi dtkgori jawaban dengan

meniadakan kategori jawaban di tengah berdasatkaarasebagai berikut (Hadi,
1991:20) :

a.

Kategori di tengah mempunyai arti ganda, biasatideaar belum dapat
memutuskan sesuatu atau memberi jawaban, ataurbedugaragu.
Tersedianya jawaban di tengah akan menimbulkannkiecangan menjawab
ke tengah, bagi mereka yang ragu atas arah kecsrgdar jawabannya.
Untuk melihat kecenderungan jawaban responden &le setuju atau tidak
setuju, sehingga tidak mengurangi banyaknya inferrgang dapat dijaring

dari para responden.
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3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkttigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrurkatallan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumentalka valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti sedepat (Arikunto, 1996:158).
Ataupun suatu skala pengukuran dikatakan valid ilgpakala tersebut digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sarwd006:218). Oleh sebab
itu, uji validitas dilakukan dengan tujuan untukngetahui sejauh mana validitas
data yang diperoleh dari penyebansionner Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS v. i Windows
Menurut Sarwono (2006:226) ada beberapa tahap géagukan dalam
analisis validitas, yaitu :
a. Menentukan Hipotesis (skor butir berkolerasi ataak berkorelasi positif
dengan skor faktor)
b. Menentukan besarnya nilaige;dengan ketentuan df = jumlah kasus — 2, yaitu
df =118 — 2 = 116 dan tingkat signifikansi 5% aagka0,176.
c. Menghitung kuisioner Untuk setiap butir pertanyaan yang hasilnya ddphat
pada bagiaoutput Corrected Item Total Correlation
d. Item pertanyaan dikatakan valid apabila memilikainCorrected Item Total
Correlationyang lebih besar dakige (fkuisioner> 0,176)

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Reabilitas menunjukkan seberapa besar pengukurpat daemberikan
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan gekuran kembali terhadap
subyek yang sama. Reliabilitas menunjuk pada adkogaistensi dan stabilitas
nilai hasil skala pengukuran tertentu (Sarwono, 62009). Penelitian ini
menggunakan uji reliabilitas dengan koefisi€nonbach Alpha(a). Menurut
Zurroidah (2002:33) suatu instrumen dikatakan belidila nilaialpha (a) lebih
besar dari 0,60.
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3.7.2 Analisi Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan bagian dari analisis rseigngang digunakan
untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabeimana variabel-variabel
bebas mempengaruhi variabel tergantung, baik sdeagsung maupun tidak
langsung, melalui satu atau lebih perantara (Sasw2006:147). Manfagpath
analysisadalah perluasan dari persamaan regresi sededtamderganda yang
diperlukan pada jalur hubungamefwork variabel-variabel yang melibatkan lebih
dari satu persamaan.

Menurut Sarwono (2006:150), analisis jalur sebaskiygunakan untuk
kondisi yang memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Semua variabel berskala interval,

2. Pola hubungan antar variabel bersifat linier,

3. Variabel-variabel residualnya tidak berkorelasi ghan variabel sebelumnya
dan tidak berkorelasi satu dengan lainnya,

4. Model hanya bersifat searah.

Untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabelndenguji hipotesis
dalam penelitian ini secara matematis, maka alatisss yang digunakan yaitu
analisis jalur path analysiy dengan menggunakaoftware SPSS versi 13or
windows Dengan path analysis akan dilakukan estimasi pengaruh kausal
antarvariabel dan kedudukan masing-masing varida&m jalur baik secara
langsung maupun tidak langsung. Signifikansi moteipak berdasarkan
koefisien betaff) yang signifikan terhadap jalur.

Mengingat variabel-variabel bersifat kualitatif damenggunakan skala
ordinal, maka agar dapat diolah menggunakan asadkir path analysiy yang
termasuk dalam analisis regresi, terlebih dahufushdilakukan penyesuaian dari

skala ordinal menjadi skala Z sebagai berikut :

/= X_-L_l
SD
dimana :
Z : Z Score X : Data Ordinal

M : Rata-Rata SD  : Standard Deviasi
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Untuk penyelesaian analisis jalur maka perlu meaigetadanya diagram
jalur maupun koefisien jalur, sebagai berikut :

Locus of Control €2
(X) l

YX

Motivasi
Bzx Kerja

(Y)

\4 v7

Self Efficacy
€1—>
(2)

Gambar 3.1: Model Analysis Jalurgth Analysis
Sumber : Data diolah
Keterangan :
Bzx = Koefisien jalur pengaruh langsung X terhadap Z.
Bvz = Koefisien jalur pengaruh langsung Z terhadap Y.
Bvx = Koefisien jalur pengaruh langsung X terhadap Y.
Model analisis jalur yang digunakan dalam peneliiia dapat diuraikan

dalam persamaan structural berikut :

Z =B+PBxX+E€cciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiienn..... (persamaan 1)
Y =R8ByxX + ByzZites. da\ Va0 . ot hn (persamaan 2)
di mana :

X =Locus of control

Z = Self efficacy
Y = Motivasi Kerja
Bo =Intercept

€12 =Residual Variabel / error
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3.7.3 Uji Hipotesis (Uji t)

Dalam rangka menguiji taraf signifikansi dari higgigehipotesis yang telah
ditetapkan, maka penelitian ini menggunakan ujadgo = 0,05 atau p < 0,05
sebagai taraf signifikansi dari pengaruh langsusgatel-variabel bebas terhadap
variabel tergantungnya. Adapun tahapan dalamadgatah sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis
Ho : B4, B2, Bs,-.., Bn = 0 (berarti variabel-variabel bebas secara platisiak
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat)
Ha : B1, B2 Bs..., Bn # 0 (berarti variabel-variabel bebas secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat)
2. Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikansi yang diharapkan adalal= 5% atauconfidence interval
sebesar 95%.
3. Menghitung nilai fitung
Nilai thiung dengan rumus (Supranto, 1999:252)

thitung = bi

i
di mana :

t = Statistik uji

bi = Koefisien regresi

Sh = Standrad error koefisien regresi

a. Pengujian hipotesis pertama menyatakecus of controlberpengaruh
terhadap motivasi kerja PLKB Kabupaten Jember

b. Pengujian hipotesis kedua menyatakaif efficacyberpengaruh terhadap
motivasi kerja PLKB Kabupaten Jember

c. Pengujian hipotesis ketiga menyatakktus of control berpengaruh
terhadayself efficacyPLKB Kabupaten Jember

4. Membandingkan nilaikung dengandpel
Untuk menentukan apakah hipotesis nol diterima diimlak dibuat ketentuan

sebagai berikut :
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a. Jika thiung> tanes maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwaakzel
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatny

b. jika thiung< tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwaaksel
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabétaarya.

3.7.4 Menghitung Jalur
Perhitungan jalur menjelaskan tentalegus of control(X) baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap motivasa K&) melalui variabel
perantaraself efficacy(Z). Sebelum menguji ada tidaknya pengaruh tetsebu
masing-masing jalur diuji signifikansi terlebih déin Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui besarnya pengaftobus of controlterhadap motivasi kerja baik
secara langsung dan melalui peransaiéefficacy maupun pengaruh totalnya.
Langkah perhitungannya adalah dengan menghitungapein langsung
dan tidak langsung serta pengaruh total dari varibkbas, variabel perantara,
dan variabel terikat, kemudian menghitusgidual variable(e) atau sisa yaitu
variabel selain variabel bebas dan variabel perantang juga mempengaruhi
variabel terikat tetapi tidak dimasukkan dalam nhogenelitian. Proses
perhitungannya adalah sebagai berikut :
a. Menghitung Pengaruh Langsurigirect Effectatau DE)
1. Pengaruh variabébcus of controterhadap motivasi kerja
DEyx: XY
2. Pengaruh variabalelf efficacyterhadap motivasi kerja
DEyz:Z-Y
3. Pengaruh variabdébcus of controterhadagself efficacy
DEzx: X - Z
b. Menghitung Pengaruh Tidak Langsutgdfrect Effectatau IE)
Pengaruh variabelocus of controlterhadap motivasi kerja melalgelf

efficacy: IEyzx : X - Z - Y
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. Menghitung Pengaruh Totallptal Effectatau TE)
1. Pengaruh variabdbcus of controlterhadap motivasi kerja melalself
efficacy: TE yzx = DE zx + IE yzx
2. Pengaruh variabébcus of controterhadap motivasi kerja
DEyx: XY
3. Pengaruh variabeklf efficacyterhadap motivasi kerja
DEyz:Z-Y
. Menghitung Pengaruh SisRésidual Effegt
Pengaruh sis&) terhadap Y %1 - R
. Analisis perbandingan antara pengaruh langsusyx)(locus of control
terhadap motivasi kerja serta pengaruh tidak lamgg8yzx) locus of control

terhadap motivasi kerja melalsglf efficacy



3.8 Kerangka Pemecahan Masalah
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Pemecahan masalah pada penelitian ini diuraikaagseberikut :

Pengumpulan datg

Path Analysis

Menghitung Jalur

Uji Hipotesis (Uji t)

v
| |
Uji Validitas Uji Reliabilitas
| |
v
Z Score
v
|
|
A\ 4
Simpulan

|

Gambar 3.2 : Kerangka Pemecahan Masalah

Sumber : Data diolah
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Keterangan :

a.

Start

Yaitu menentukan daerah penelitian, penentuan negpgy menyusun daftar
quisionner atau disebut sebagai kegiatan persiapan penelitia
Pengumpulan Data

Yaitu mengumpulkan data-data yang diperlukan ungekelitian, baik data
primer maupun sekunder.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap datakumengetahui sejauh
mana kehandalan alat ukur dan apakah alat ukurdigngakan sudah sesuai.

. Z Score

Yaitu mengubah data berskala ordinal menjadi daitey yoerskala interval
Analisis Jalur

Yaitu dengan melakukan analisis jalur untuk mergetpengaruh langsung
maupun tidak langsung variabel bebas terhadapbedriarikat.

Uji t

Dilakukan uji t untuk menguji signifikan atau tidala pengaruh variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat.

Menghitung Jalur

Menghitung pengaruh langsung, tidak langsung, damgaruh total variabel
bebas terhadap variable terikat melalui variatiervening

. Simpulan

Menarik suatu simpulan dari analisis tersebut damberikan saran sesuai
dengan perhitungan yang telah dilakukan.

Stop

Penyelesaian atau berakhirnya penelitian dilaku@mgan pemberian hasil

akhir dari penelitian.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Badan Kependudukan, KB, dan &atan Sipil
Kabupaten Jember

Badan Kependudukan, KB dan Catatan Sipil Kabupafember
merupakan salah satu bentuk pelaksanaan OtonomialDaseh Pemerintah
Kabupaten Jember, yang pada awalnya diwujudkanatiemgnetapkan Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 70 Tahun 2000 tentang Orgardsa Tata Kerja Dinas
Kependudukan Kabupaten Jember.

Bersama dengan jalannya pelaksanaan pemerintah@amor@it Daerah,
Pemerintah Kabupaten Jember mulai mengacu padauReréPemerintah (PP)
Nomor 8 Tahun 2003 tentang Pedoman Organisasi flexarDaerah dan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 9 Tahun 2003 tgntarewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Peddmgeiri Sipil, maka
diterbitkannya Perda Kabupaten Jember Nomor 35 M&003 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Kependudukan, kKgduderencana, dan
Catatan Sipil Kabupaten Jember sebagai penggamaRemor 70 Tahun 2000.

Dalam pelaksanaan Penyelenggaraan Pemerintahama sentuk
melaksanakan ketentuan Pasal 120 Undang-Undang N8&oTahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah dalam rangka pelaks@@taaomi Daerah secara
berdaya guna dan berhasil guna, maka dilakukanbpban terhadap Perda
Nomor 35 Tahun 2003 dengan ditetapkannya Perda NdrfioTahun 2005
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badarerepukan, Keluarga
Berencana, dan Catatan Sipil Kabupaten Jember gmumnakan sebagai dasar
Pelaksanaan Operasional Badan Kependudukan, KBCatan Sipil Kabupaten
Jember.

Badan Kependudukan, KB dan Catatan Sipil Kabupaéenber memiliki
visi agar terwujudnya Kelembagaan dan Aparatur yaagdal dan memuaskan
dalam pelayanan bidang kependudukan, keluarga dsrandan catatan sipil.
Sedangkan untuk misi Badan Kependudukan, KB daat&@atSipil Kabupaten

36
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Jember ada 3 (tiga) yaitu; (1) Mewujudkan Aparayang inovatif, kreatif,
produktif, dan berwibawa. (2) Mewujudkan sistem data kerja kelembagaan
yang efektif dan efisien dalam pelayanan bidangehkdpdukan, keluarga
berencana, dan catatan sipil. Dan (3) mendoronginglestan partisipasi
masyarakat yang konstruktif dalam kegiatan admesskependudukan, keluarga
berencana, dan cacatan sipil.

Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupd&mber yang
berkedudukan sebagai unsur pelaksanaan tugas Rehefiabupaten Jember ini
tentunya memperoleh sumber keuangan untuk peminayegiatan dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah serta sudisid bantuan dari
Pemerintah Atasan atau lembaga lainnya yang dgders¢cara sah. Oleh sebab
itu, dalam melaksanakan tugas, Kepala Badan bejtzaggjawab kepada Bupati

melalui Sekretaris Daerah.

4.1.2Lokasi Perusahaan

Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupa&mnber terletak
di kawasan kampus Universitas Jember tepatnyalah Jawa Nomor 18 Jember.
Kawasan ini tergolong Tropika lembab (Humid Tropidengan topografi dataran
rendah ketinggian sekitar 90 dpl dengan suhu ugdearata berkisar 27 derajat
celcius, sehingga secara umum suasana Badan Kehawa) KB, dan Catatan
Sipil Kabupaten Jember pada umumnya tergolong lbarpanas.

Lokasi Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipbugaten Jember
dapat dikatakan sebagai lokasi yang strategisnhkaberada di pusat perkotaan,
mudah dijangkau, dan mudah dilalui oleh berbagsitehnsportasi, baik angkutan

umum maupun kendaraan pribadi atau dinas.

4.1.3Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang npgkkan hubungan-
hubungan diantara pejabat maupun bidang-bidangssama lain sehingga jelas
kedudukannya. Adanya struktur organisasi yang hallan memungkinkan

terjadinya suatu kerja sama antar bagian-bagiag sda.



Struktur organisasi Badan

Kependudukan,
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KB, danat@at Sipil

Kabupaten Jember adalah berbentuk struktur organgsais dan staff, sebagai

berikut :

STRUKTUR ORGANISASI
BADAN KEPENDUDUKAN, KB DAN CATATAN SIPIL

KABUPATE

N JEMBER

SESUAI PERATURAN DAERAH (PERDA) NO. 11 TAHUN 2005

KEPALA BADAN

KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL

BAGIAN TATA USAHA

Sub Bidang
Kepegawaian dar
Perlengkapan

Sub Bidang
Keuangan

BAGIAN PENYUSUNAN BAGIAN BAGIAN KELUARGA
DAN RENCANA PROGRAM PELAYANAN BERENCANA
Sub Bidang Sub Bidang Sub Bidang
Pengelola Data L Pelayanan Keluarga
dan Informasi Catatan Sipil Berencana
Sub Bidang Sub Bidang Sub Bidang
Program, Evaluasi, | Pelayanan Adm. — Pengendalian
dan Pelaporan Kependudukan Keluarga Sejahtera
UPTB
|
I I I I
Petugas Petugas Petugas Petugas
Pendaftaran Pencatatan Perekaman Lapangan KB

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi Perusahaan

Sumber

: Badan Kependudukan, KB, dan CataiggihKabupaten Jember



39

4.1.4Tugas Pokok, Fungsi dan Kewenangan
4.1.4.1Tugas Pokok

Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupalember
mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam metaksen koordinasi

perencanaan program, pelaksanaan dan pengendall@idadg kependudukan,

keluarga berencana, dan catatan sipil.

Dalam susunan organisasi Badan Kependudukan, KiB,C#datan Sipil

Kabupaten Jember dipimpin seorang Kepala Badandd=mtu oleh karyawan-

karyawan pada :

a. Bidang Tata Usaha

1. Sub Bidang Keuangan

Tugas Pokok :

151!

1.2

13

1.4

Menyiapkan data dan bahan dalam rangka penyusunggaian
keuangan dan program kerja badan;

Melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk peagelotlan
pembayaran gaji pegawai;

Menyusun laporan pertanggung jawaban atas pela&sana
pengelolaan keuangan;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olepalika Bidang.

2. Sub Bidang Kepegawaian dan Perlengkapan

Tugas Pokok :

2.1

2.2

2.3

2.4
2.5

Menyelenggarakan tata usaha kepegawaian yang rmielipu
pengumpulan data kepegawaian, pembuatan buku idalikmutasi
pegawai;

Menyusun formasi pegawai dan perencanaan pegawai;

Mengelola administrasi tentang kedudukan dan hakawei
termasuk jabatan fungsional;

Mengurus kesejahteraan pegawai;

Melakukan pengelolaan urusan surat menyurat, pdaget

penggandaan, dan tata usaha kearsipan;
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2.6 Mengurus administrasi perjalanan dinas, tugas-tuggmsotokolan
dan kehumasan;

2.7 Melaksanakan urusan rumah tangga, keamanan kantor d
penyelenggaraan rapat dinas;

2.8 Menghimpun data dan menyiapkan bahan dalam rangkgugunan
rencana kebutuhan perlengkapan kantor;

2.9 Melakukan pengelolaan, pemanfaatan dan perawatd@ngkapan
dan peralatan kantor;

2.10 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgppalka Bidang.

b. Bidang Penyusunan Rencana Program
1. Sub Bidang Pengelolaan Data dan Informasi

Tugas pokok :

1.1 Melaksanakan pengumpulan, pengelolaan, penganalisdan
pengkajian informasi kependudukan, keluarga beremadan catatan
sipil;

1.2 Penyiapan dan penyusunan aplikasi sistem informadang
kependudukan, keluarga berencana, dan catatan sipil

1.3 Melakukan pembangunan dan pembinaan system inforondeng
kependudukan, keluarga berencana, dan catatan sipil

1.4 Membuat perkiraan perhitungan perkembangan kepekdng

1.5 Memberikan pelayanan informasi di bidang kependadukeluarga
berencana, dan catatan sipil;

1.6 Melaksanakan pemeliharaan dan pengamanan data ckefugan,
keluarga berencana, dan catatan sipil;

1.7 Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan tentang &stiragi
kependudukan, keluarga berencana, dan catatan sipil

1.8 Manyiapkan bahan dalam rangka perumusan analismpala
kependudukan;

1.9 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgppalka Bidang.
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2. Sub Bidang Program, evaluasi dan pelaporan

Tugas pokok :

2.1 Melaksanakan penyusunan program dan kegiatan [edagel
administrasi kependudukan, keluarga berencanacatatan sipil;

2.2 Melaksanakan penyusunan rencana anggaran, perubalgaran,
dan monitoring pelaksanaan kegiatan;

2.3 Melaksankan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
kependudukan, keluarga berencana, dan catatan sipil

2.4 Melaksanakan pengendalian dan evaluasi kegiataninedrasi
kependudukan, keluarga berencana, dan catatan sipil

2.5 Melaksanakan penyusunan pedoman dan petunjuk spaporan
administrasi kependudukan, keluarga berencanagatatan sipil;

2.6 Melaksanakan pelaporan program dan kegiatan sestapgran
dalam bidang kependudukan, keluarga berencanaatatan sipil;

2.7 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleppalka Bidang.

c. Bidang Catatan Sipil dan Administrasi Kependudukan
1. Sub Bidang Pelayanan Catatan Sipil

Tugas pokok :

1.1 Melaksanakan pencatatan Akta Kelahiran, Akta Perkaw dan
Perceraian, Akta Pengakuan dan Pengesahan Ana Aé&th
Kematian;

1.2 Melaksanakan persiapan penerbitan kutipan Akta H@a, Akta
Perkawinan dan Perceraian, Akta Pengakuan dan Samge Anak
serta Akta Kematian;

1.3 Melaksanakan pengumpulan, pengelolaan dan penediharerkas
Akta-Akta Catatan Sipil;

1.4 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgppalka Bidang.
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2. Sub Bidang Pelayanan Administrasi Kependudukan

Tugas pokok :

2.1 Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan petunjuk
penyelenggaraan pendaftaran penduduk termasuk asamgj

2.2 Menyusun ketentuan serta petunjuk pembuatan Kar&ndd
Penduduk, Kartu Keluarga, Nomor Induk Kependudus@ma kartu
kependudukan lainnya;

2.3 Melaksanakan  pengumpulan berkas kependudukan serta
pengelolaan, penyimpanan dan pemeliharaan berkah@edukan;

2.4 Menetapkan ketentuan serta memberikan petunjularigrgerubahan
nama,;

2.5 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgppalka Bidang.

d. Bidang Keluarga Berencana
1. Sub Bidang Keluarga Berencana

Tugas pokok :

1.1 Melaksanakan pelayanan program Keluarga Berencaaa d
Kesehatan Reproduksi;

1.2 Mengendalikan penyelenggaraan program KeluarganBara dan
kesehatan reproduksi;

1.3 Melaksanakan pembinaan peran institusi masyaratatndprogram
keluarga perencana dan kesehatan reproduksi;

1.4 Melaksanakan koordinasi dalam bidang advokasi, kukasi,
informasi, dan edukasi serta meningkatkan perata s@stitusi
masyarakat dalam program keluarga berencana,

1.5 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgppalka Bidang.

2. Sub Bidang Pengendalian Keluarga Sejahtera

Tugas pokok :

2.1 Pelaksanaan program advokasi, komunikasi, informadukasi,
institusi, peran serta, dan pemberdayaan ekonorualga dan

peningkatan kualitas lingkungan keluarga;



43

2.2 Pengendalian pelaksanaan program advokasi, konsinikBormasi,
edukasi, institusi, peran serta, dan pemberdaykamoeni keluarga,
pengembangan ketahanan keluarga dan peningkatatitakua
lingkungan keluarga;

2.3 Evaluasi pelaksanaan program advokasi, komunikasormasi,
edukasi, institusi, peran serta, dan pemberdayeamoeni keluarga,

2.4 Pengembangan ketahanan keluarga dan peningkatafitakua
lingkungan kerja;

2.5 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgppalka Bidang.

e. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejuml@maga dalam jenjang
jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai nkptik sesuai dengan
keahliannya, dimana jumlah jabatan fungsional ditieen berdasarkan kebutuhan
dan beban kerja. Kelompok ini mempunyai tugas nsalaikan sebagian tugas
Badan Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Catapénsesuai dengan

keahlian dan kebutuhan.

f. Unit Pelaksanaan Teknis
Unit Pelaksanaan Teknis Badan Kependudukan, KB, Catatan Sipil
mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksana teipesasional Badan
Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil yang wilayahjakea ada di setiap
Kecamatan. Dalam setiap Unit Pelaksanaan Teknisage menjadi 4 bidang,
yaitu :
1. Petugas Pendaftaran
Tugas pokok :
1.1Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan peturgalgetenggaraan
pendaftaran penduduk di tingkat desa/kelurahan;
1.2Menindak lanjuti pendaftaran penduduk ke tingkabi{zaten;
1.3 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olesaka UPTB.
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2. Petugas Pencatatan Sipil
Tugas pokok :
2.1Melaksanakan pencatatan Akta Kelahiran, Akta Perkaw dan
Perceraian, Akta Pengakuan dan Pengesahan AnakAdeat Kematian di
desa/kelurahan;
2.2Melaporkan pencatatan yang telah di laksankan lep&hdan
Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupaten Jenkb@susnya
Bidang Catatan Sipil dan Administrasi Kependudukan;
2.3Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olepalka UPTB.
3. Petugas Perekaman Data
Tugas pokok :
3.1Melaksanakan pengumpulan, pengelolaan dan penedihderkas Akta-
Akta Catatan Sipil di tingkat desa/kelurahan
3.2Melaksanakan pengumpulan berkas kependudukan sgergelolaan,
penyimpanan dan pemeliharaan berkas kependudukantindkat
desa/kelurahan
3.3Melaporkan rekapitulasi perekaman data dan bergpsridudukan kepada
Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupa¢ember;
3.4Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olepalka UPTB.
4. Petugas Lapangan Keluarga Berencana
Tugas pokok :
4.1 Mengelola pelaksanaan kegiatan Program KB Nasiordil
desa/kelurahan;
4.2 Menggerakkan partisipasi masyarakat dalam Progr&nNesional di
desa/kelurahan;
4.3 Memberdayakan keluarga dan masyarakat dalam pek@dsaProgram
KB Nasional di desa/kelurahan;
4.4 Menggalang dan mengembangkan kemitraan dengan daeripghak
dalam pelaksanaan Program KB Nasional di desaAdsdun;
4.5 Melaksankan tugas-tugas lain yang diberikan olepakeUPTB.
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4.1.4.2Fungsi

Badan Kependudukan, KB dan Catatan Sipil Kabupafember

mempunyai fungsi sebagai berikut :

1.

Perumusan kebijakan tentang perencanaan pembanglararpengolahan
administrasi Kependudukan, Keluarga BerencanaCaaatan Sipil;
Pelayanan kepada masyarakat di bidang KependudKletuimarga Berencana,
dan Catatan Sipil;

Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan teknis dingidéependudukan,
Keluarga Berencana, dan Catatan Sipil;

Pengawasan dan pengendalian teknis di bidang Kepekdn, Keluarga

Berencana, dan Catatan Sipil;

5. Pelaksanaan tugas-tugas Ketata Usahaan;

Merumuskan perencanaan kebijaksanaan, pembinaapedginan di bidang
kesejahteraan rakyat sesuai dengan kebijakan yteetgpkan oleh Bupati;
Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan progrankdgiatan Catatan Sipil;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olgteaB.

4.1.4.3Kewenangan

Badan Kependudukan, Keluarga Berencana, dan CasgpdrkKabupaten

Jember, memiliki beberapa kewenangan sebagai Iberiku

1.

Penyusunan rencana pembangunan dan pengembangatarkggendaftaran
dan pencatatan penduduk;
Pembinaan umum dan teknis berdasarkan kebijakag géetapkan oleh

Pemerintah sesuai peraturan perundang-undangan;

3. Pemberian Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan NoKantu Keluarga;

4. Pendaftaran dan penerbitan Kartu Keluarga (KK) idartu Tanda Penduduk

(KTP);

Pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran, Aktadmerian, Akta Perceraian,
Akta Kematian, dan Akta Pengakuan Pengesahan Anak;

Pencatatan biodata dan perubahan data penduduk;
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7. Pengumpulan, pengelolaan, dan evaluasi data kefekalo;
8. Pengendalian pertumbuhan penduduk melalui progralnakga Berencana,
9. Pengembangan Keluarga Berencana,;

10. Perumusan analisis dampak kependudukan bagi penn@mglaerah.

4.1.5Personalia Perusahaan

Dalam menjalankan aktivitas Badan Kependudukan,d&B, Catatan Sipil
Kabupaten Jember tidak terlepas dari orang-orangg yberkepentingan di
dalamnya. Dalam melaksanakan proses pelayanannpasigarakat, tenaga kerja
memiliki peranan penting yang mampu mempengaruhindsd tidaknya
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Adapun haldmg berkaitan dengan
ketenagakerjaan adalah sebagai berikut :
a. Jumlah Tenaga Kerja

Kekuatan personil Badan Kependudukan, KB, dan @ataSipil
Kabupaten Jember sebanyak 244 orang karyawan tgedig dari :

Orang Kepala Badan;

Orang Kepala Bagian Tata Usaha,;

Orang Kepala Bidang;
Orang Kepala Sub Bagian;

D N W P

Orang Kepala Sub Bidang;
- 31 Orang Kepala UPTB,;

- 1180rang PLKB,;

- 71 Orang Staf;

- 7 Orang Paramedis;

- 4 Orang Rollstat.

b. Hari Kerja dan Jam Kerja

Dalam melaksanakan tugas-tugas, setiap perusahgam&asi pastinya
memiliki jam kerja yang berbeda-beda sesuai dehgdtuhan masing-masing
perusahaan. Badan Kependudukan, KB, dan Catatah Kipupaten Jember
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memiliki hari dan jam kerja yang sama dengan umssur pelaksana tugas

Pemerintah Kabupaten Jember lainnya, yaitu :

Hari Kerja  : Senin — Jum’at
Jam Kerja : 07.00 s.d. 15.00 WIB
Istirahat :12.00 s.d. 13.00 WIB

Hari Libur : Sabtu — Minggu

c. Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan yang dilakukan oleh Badan Kepekdn, KB, dan
Catatan Sipil Kabupaten Jember didasarkan padakpHjaipatan serta golongan
dari masing-masing karyawaan. Untuk kenaikan parjgkatan karyawan Badan
Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Catatan digkukan sesuai dengan
perencanaan karir yang telah ditentukan oleh PataériKabupaten Jember

berdasarkan masukan dari pihak perusahaan sendiri.

d. Kondisi Kerja

Kondisi kerja berkaitan dengan kodisi tempat kegarlengkapan alat
kerja, dan fasilitas yang ada di tempat kerja. Bad@pendudukan, KB, dan
Catatan Sipil Kabupaten Jember berusaha membeki&agamanan bagi para
karyawannya dalam bekerja, dengan tujuan agar jin@ryawan dapat tetap
terjaga dan kepuasan kerja karyawan dapat dicapai.

Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupalember
menyediakan perlengkapan yang memadai guna menguielancaran kinerja
karyawan. Fasilitas-fasilitas tersebut misalnya upahaan menyediakan
kendaraan dinas, komputer di setiap bidang, telephmusholah, fasilitas dalam
memberikan penyuluhan tentang Program Keluarga nBar&n yang mampu
menarik perhatian masyarakat dan mudah dimanfaabkaim karyawan, serta
fasilitas-fasilitas pelayanan lainnya yang bersif@ndukung lancarnya proses
kinerja karyawan Badan Kependudukan, KB, dan Caté&gil Kabupaten

Jember.
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Semua fasilitas tersebut diberikan oleh perusalsebagai pelayanan
kepada karyawannya yang telah memberikan tenagaill@an guna kelancaran
kegiatan operasional perusahaan. Badan KependudilBndan Catatan Sipil
Kabupaten Jember menganggap bahwa karyawan adakdt penting bagi

perusahaan yang harus mendapatkan perlakuan yiéng ba

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.1Uji Validitas

Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabilaastakebut digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Ujditak terhadap alat ukur ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada 118Rabupaten Jember. Uji
validitas dilakukan dengan menggunalsaftwareSPSS v.13or Windows Suatu
alat ukur dikatakan valid apabila hasil yang teedggada outpu€Corrected Item
Total Correlationpada perhitungan SPSS lebih besar dari nigi ryakni lebih
besar dari 0,176.

Berdasarkan pengujian validitas dengan menggun&®8S diperoleh
hasil bahwa 5 itentocus of control(Q1 sampai dengan Q5) menunjukkan hasil
yang valid karena keseluruhan nitaorrected Item Total Correlatioberada di
atas fpel Yakni di atas 0,176. Hasil pengujian validitasukntariabellocus of
control disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Validitas Item Pertanyaan Variabetus of Control

Item Pertanyaan Corrected Item Total Correlation Keterangan
Q1 0,671 Valid
Q2 0,685 Valid
Q3 0,724 Valid
Q4 0,726 Valid
Q5 0,752 Valid

Sumber : Lampiran 8
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 6Giarected Item Total
Correlation untuk masing-masing item pertanyaan dari Q1 sardpagan Q2
memberikan nilai yaitu : 0,671; 0,685; 0,724; 0,7@&n 0,752. Keseluruhan hasil
tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dibagichn nilai pada idbel
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima item pgaam variabellocus of
control telah dinyatakan valid. Perhitungan selengkapnyaku validitas item
pertanyaan variab&cus of controdapat dilihat pada Lampiran 8.

Variabel self efficacyyang terdiri dari 5 item pertanyaan (Q6 sampai
dengan Q10) juga dinyatakan valid dengan nilai ntgasiasingCorrected Item
Total Correlationlebih besar dari nilaidhe (>0,176). Hasil pengujian validitas
untuk variabekelf efficacydisajikan pada Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2 Validitas Item Pertanyaan Varia8elf Efficacy

Item Pertanyaan Corrected Item Total Correlation Keterangan
Q6 0,662 Valid
Q7 0,673 Valid
Q8 0,670 Valid
Q9 0,618 Valid
Q10 0,510 Valid

Sumber : Lampiran 9

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa @Qitarected Item Total
Correlation untuk masing-masing item pertanyaan dari Q1 sardpagan Q5
memberikan nilai yaitu : 0,662; 0,673; 0,670; 0,6d&n 0,510. Keseluruhan hasil
tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dibagican nilai fpe, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelima item pertanyaanabeliself efficacyadalah
valid. Perhitungan selengkapnya untuk validitasnitpertanyaan variabedelf
efficacydapat dilihar pada Lampiran 9.

Variabel motivasi kerja yang terdiri dari 5 itemriag@myaan (Q1 sampai
dengan Q5) secara keseluruhan dinyatakan valich&ariéai Corrected Item Total
Correlation lebih besar dari nilaighe (> 0,176). Hasil pengujian validitas untuk

variabel motivasi kerja disajikan pada Tabel 4.8Koe ini :
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Tabel 4.3 Validitas Item Pertanyaan Variabel Mativgerja

Item Pertanyaan Corrected Item Total Correlation Keterangan
Q11 0,566 Valid
Q12 0,569 Valid
Q13 0,766 Valid
Q14 0,707 Valid
Q15 0,510 Valid

Sumber : Lampiran 10

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bah@@rected Item Total
Correlation untuk masing-masing item pertanyaan dari Q1 sardpagan Q5
memberikan nilai yaitu : 0,566; 0,569; 0,766; 0,76&n 0,510. Keseluruhan hasil
tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dibagichn nilai pada idpel
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima item pgatam variabel motivasi kerja
telah dinyatakan valid. Perhitungan selengkapnyakuvaliditas item pertanyaan
variabel motivasi kerja dapat dilihat pada Lampit@n

4.2.2Uji Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dendesefisien Cronbach
Alpha (a) dan diproses melalui program komputer SPSS fad 8Vindows.Suatu
instrumen penelitian dikatakan reliabel jika meknihilai alpha (o) lebih besar
dari 0,60. Hasil pengujian reliabilitas terhadapsimg-masing variabel disajikan
pada Tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Nilai Cronbach Alphga) Keterangan
Locus of Control 0,878 Reliabel
Self Efficacy 0,828 Reliabel
Motivasi Kerja 0,820 Reliabel

Sumber : Lampiran 8 sampai dengan 10
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa koefisi@nonbach Alpha(a) variabel
locus of controladalah 0,878, artinya 87,8% alat pengukur variabels of
control dalam penelitian ini dapat dipercaya. Variabef efficacybernilai 0,828
atau 82,8% dan variabel motivasi kerja bernilai20,8&tau 82% juga dapat
diandalkan karena mempunyai nilai yang melebihadahinimum 0,60 (60%).
Perhitungan reliabilitas untuk variabébcus of control dapat dilihat pada
Lampiran 8, untuk variabetelf efficacypada Lampiran 9, sedangkan untuk

variabel motivasi kerja disajikan pada Lampiran 10.

4.3 Analisis Jalur (Path Analysis)

Bagian ini menguraikan signifikansi tiap-tiap jaldalam model dengan
menggunakan analisis jalur. Tiap-tiap jalur yangjidmenunjukkan adanya
pengaruh langsung dan tidak langsung varibdmels of controkerhadap motivasi
kerja PLKB Kabupaten Jember melalui variakelf efficacy Apabila terdapat
jalus yang tidak signifikan, maka jalur tersebutmkdihilangkan dari model
sesuai dengan ketentutnmming theory Dengan mengetahui signifikansi tiap-
tiap jalur akan menjawab hipotesis yang diajukaieridha atau ditolak. Masing-
masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang alddam penelitian ini.

Untuk penyelesaian analisis jalurperlu diketahuamg@ path diagram
maupunpath coefficient(koefisien jalur). Model analisis jalur besertaeksien

jalur disajikan pada Gambar 4.2 berikut ini :

Locus of Control €1
(X) YX = 0,609 l
B Motivasi
BZX - 0;773 Kerja
(Y)
r B 0,219
; vz =Y,
& Self (Ezf;‘lcacy

Gambar 4.2 Model Analisis Jalur dan Koefisien Jalur

Sumber : Lampiran 11 dan 12
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Dari Gambar 4.2 tersebut dapat diketahui persamalm struktural
sebagai berikut :
Z  SBA0,77X FEheiiiiiiii e,
Y =B+0,60%+0,219+&..ccciiiiviiiinninnnnn..

di mana :

(persamaan 1)

(persamaan 2)

X = Locus of control

Z  =Self efficacy

Y = Motivasi Kerja
Bo =Intercept
€12 =Residual Variabel / error

4.4 Uji Hipotesis (Uji t)

Dalam rangka menguji taraf signifikansi dari higigehi potesis yang
telah ditetapkan, penelitian ini menggunakan ujintuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secarsighatengaro = 0,05 atau p <
0,05 sebagai taraf signifikansi dari pengaruh langsvariabel-variabel bebas
terhadap variabel tergantungnya.

Nilai koefisien jalur dan pengujian hipotesis-hggis dapat dilihat
pada Tabel 4.5 yang menampilkan nilai befa,g koefisien determinasi
(r®) dan nilai p p-valud sebagai berikut :

Tabel 4.5 Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hgsis

2

_ . | Variabel| Variabel| Beta | titung r p- | Keterangan
Hipotesis _
bebas | terikat value
Hq X Y 0,609| 6,760 | 0,624 0,000| H, ditolak
H, Z Y 0,219| 2,432 | 0,624 0,017| H, ditolak
Hs X Z 0,773| 13,113| 0,624| 0,000| H, ditolak

Sumber : Lampiran 11 — 12
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4.4.1 Hipotesis Pertama (H)

Hoi: locus of control (X) tidak mempunyai pengaruh signifikan dan positi
terhadap motivasi kerja ()

Ha1: locus of control(X) mempunyai pengaruh signifikan dan positif sethp

motivasi kerja (Y)

EEEie

Hoditerima

-1,658 1,658 6,760
Gambar 4.3 Kurva Normal Pengujian Hipotesis Untakiabel Locus of Control

Sumber: Lampiran 11

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilakukan pengujianotégis
penelitian. Dari hasil analisis jalur menggunakaogpam SPS$S. 13 for
Windows pada tingkat kepercayaan 5% diperoleh koefisiduar jébeta)
sebesar 0,609 dengarvalue0,000. Kareng-value< a atau 0,000 < 0,05
maka H ditolak. Uji signifikansi diperoleh dengan membenggkan nilai
thiung deNgan dper Apabila nilai tiung lebih kecil daripada nilai.te maka H
diterima, sebaliknya apabila nilajudng lebih besar dari nilaibe maka H ditolak.
Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa nilajdng adalah 6,760 sedangkan nilai statistilet
dua sisi diperoleh angka 1,658. Maka dapat disikgrubahwa ki ditolak karena
nilai thiung > tkavel (6,760 > 1,658) atau dengan kata lain terdapaggren

signifikan dan positifocus of controterhadap motivasi kerja.

4.4.2 Hipotesis Kedua (H)

Ho2: self efficacy(Z) tidak mempunyai pengaruh signifikan dan pbsarhadap
motivasi kerja (Y)

Hao: self efficacy (Z) mempunyai pengaruh signifikan dan positif sethp

motivasi kerja (Y)
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Ho diterima

Hgditolak Hgditolak

-1,658 1,658 2,432

Gambar 4.4 Kurva Normal Pengujian Hipotesis Untakiabel Self Efficacy

Sumber: Lampiran 11

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilakukan pengujianotégis
penelitian. Dari hasil analisis jalur menggunakaogpam SPS$S. 13 for
Windows pada tingkat kepercayaan 5% diperoleh koefisiduar jébeta)
sebesar 0,219 dengarvalue0,017. Kareng-value< a atau 0,017 < 0,05
maka H ditolak. Uji signifikansi diperoleh dengan membanggkan nilai
thiung d€Ngandper Apabila nilai tiwung lebih kecil daripada nilaibe maka H
diterima, sebaliknya apabila nilajdng lebih besar dari nilaibe maka H ditolak.
Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa nilajdng adalah 2,432 sedangkan nilai statistilet
dua sisi diperoleh angka 1,658. Maka dapat disikgrubahwa bkl ditolak karena
nilai thiwung > tavel (2,432 > 1,658) atau dengan kata lain terdapaggreh

signifikan dan positiself efficacyterhadap motivasi kerja.

4.4.3Hipotesis Ketiga (Hs)

Hos: locus of control (X) tidak mempunyai pengaruh signifikan dan positi
terhadayself efficacy(Z)

Has: locus of control(X) mempunyai pengaruh signifikan dan positif sethp
self efficacy(Z)

— “,,;,:???E:“ Ho diterima

-1,658 1, 658 13 113

Gambar 4.5 Kurva Normal Pengujian Hipotesis Untakiabel Locus of Control
Terhadaelf Efficacy
Sumber: Lampiran 12
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilakukan pengujianotégis
penelitian. Dari hasil analisis jalur menggunakaogpam SPS$S. 13 for
Windows pada tingkat kepercayaan 5% diperoleh koefisiduar jébeta)
sebesar 0,773 dengarvalue0,000. Kareng-value< a atau 0,000 < 0,05
maka H ditolak. Uji signifikansi diperoleh dengan membanggkan nilai
thiung deNgan gy Apabila nilai tiung lebih kecil daripada nilaite maka H
diterima, sebaliknya apabila nilaj.g lebih besar dari nilaishet maka H ditolak.
Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa nilaiitng adalah 13,113 sedangkan nilai statistik
travel dua sisi diperoleh angka 1,658. Maka dapat disikgpubahwa K ditolak
karena nilai fiung > taber (13,113 > 1,658) atau dengan kata lain terdapaggreih
signifikan dan positiself efficacyterhadap motivasi kerja.

4.5 Perhitungan Analisis Jalur

Bagian ini menjelaskan tentang perhitungan penglaaus of control(X)
danself efficacy(Z) terhadap motivasi kerja (Y). Sebelum mengdp éidaknya
pengaruh tersebut, masing-masing jalur diuji sigaifsinya terlebih dahulu.
Apabila terdapat jalur yang tidak signifikan makbedlakukanthimming theory
yaitu dengan menghilangkan atau menghapus jalug ymiak signifikan dari
model. Dari hasil struktur yang baru tersebut dildn perhitungan kembali
masing-masing koefisien jalurnyapath coeffiseigt Berdasarkan hasil
perhitungan koefisien jalur, dapat diketahui peuogalangsung direct effecy,
pengaruh tidak langsunmdirect effect maupun pengaruh totalnyttal effec}.

Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungagarerm langsung dan
tidak langsung variabdbcus of control(X) terhadap motivasi kerja (Y) melalui
self efficavy(Z) serta menghitung variabel sisaqidual variablg, yaitu variabel
lain selain variabellocus of contro (X) dan self efficacy (Z) yang juga
mempengaruhi motivasi kerja (Z) PLKB kabupaten Jemlbetapi tidak
dimasukkan dalam penelitian.
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a. Menghitung Pengaruh Langsurigirect Effectatau DE)
1. Pengaruh variabébcus of controterhadap motivasi kerja
DEyx: X - Y =0,609
2. Pengaruh variabalelf efficacyterhadap motivasi kerja
DEyz:Z- Y =0,219
3. Pengaruh variabébcus of controterhadayself efficacy
DEzx: X - Z=0,773
b. Menghitung Pengaruh Tidak Langsumgdfrect Effectatau IE)
Pengaruh variabelocus of controlterhadap motivasi kerja melalgelf
efficacy
IEyzx : X - Z - Y =0,773 x 0,219 = 0,169
c. Menghitung Pengaruh Totallptal Effectatau TE)
1. Pengaruh variabdbcus of controlterhadap motivasi kerja melalself
efficacy: TE yzx = DE zx + IE yzx = 0,773 + 0,169 = 0,942
2. Pengaruh variabdébcus of controterhadap motivasi kerja
DEyx: X - Y =0,609
3. Pengaruh variabalelf efficacyterhadap motivasi kerja
DEyz:Z- Y =0,219
d. Menghitung Pengaruh SisBgsidual Effegt
Pengaruh sis&)terhadapY  ¥/1-R
&' =v¥1-10,624 =0,613

Pengaruh sis&)terhadapZ  ¥1-R°
& =v1-0,597=0,635
Susunan pengaruh yang lebih terperinci dapat diibda Tabel 4.13 yang
menampilkan besarnya pengaruh langsuDge¢t Effectatau DE) dan tidak
langsung Idirect effectatau IE) serta pengaruh totdlofal effectatau TE) yang

didasarkan pada perhitungan koefisien jalur seldadari variabel sisa.
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Tabel 4.6 Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidelgdung Serta Pengaruh
Total Locus of ControbanSelf EfficacyTerhadap Motivasi Kerja.

_ Dirrect Effect Indirect Effect Total Effect
Variabel
Nilai % Nilai % Nilai %
Locus Of Control
XY 0,609 | 60,9% - - 0,609 | 60,9%
X5 Z 0,773 | 77,3% - - - %
XLZ5Y E - 0,169 | 16,9% - -
Pengaruh Total 0,773 | 77,3% | 0,169 | 16,9% | 0,609 | 60,9%
Pengaruh Sisa&Residual EffegtTerhadap Y 0,613 61,3%
Self Efficacy
y. 0,219 | 21,9% - % s -
Pengaruh Sis&Residual EffegtTerhadap Z 0,63 63,5%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur paddel 4.6 dapat
diketahui bahwa pengaruh langsung decus of controlterhadap motivasi kerja
PLKB Kabupaten Jember adalah sebesar 60,9% sedamgaaruh langsung
dari locus of controlterhadapself efficacyadalah sebesar 77,3%. Variabel
perantara, yaitself efficacyjuga memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi
kerja PLKB Kabupaten Jember yaitu sebesar 21,9%.

Locus of Controlmemiliki pengaruh tidak langsung terhadap motivasi
kerja melaluiself efficacyyaitu sebesar 16,9%. Pengaruh ttdalis of controdan
self efficacyterhadap motivasi kerja menghasilkan nilai 94,28&lanjutnya,
pengaruh variabel sisa ataasidual variable (variabel yang tidak dijelaskan
dalam model) terhadap variabel motivasi kerja ddakbesar 61,3% dan terhadap
variabelself efficacysebesar 63,5%. Artinya, pengaruh di lie&gus of controddan
self efficacyterhadap variabel motivasi kerja sebesar 61,3%ar8g@n pengaruh

terhadap variabedelf efficacydi luar variabelocus of controkebesar 63,5%.
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Besarnya pengaruh langsurigirect Effectatau DE) dan tidak langsung
(Indrect Effectatau IE) dapat dilihat pada diagram jalur Gamb@rbérikut ini :

Byzx = 0,169 £,=0,613

Locus of Control

(X) YX — 0,609
\ A 4
Motivasi
Bzx = 0,773 Kerja
(Y)
\ 4 \ 4
e)20,638% & _ b ('Ezf;icacy Bvz = 0,219

Gambar 4.6 Diagram Jalur Pengaruh Langsung dark Tialagsung
Sumber : Data Diolah
Keterangan :
—— : Pengaruh Langsung
—— : Pengaruh Tidak Langsung

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pemdangsundocus
of control terhadap motivasi kerja memiliki nilai 0,609 (6%p lebih besar
daripada pengaruh tidak langsung varialeelus of controlterhadap motivasi
kerja melaluiself efficacyyaitu sebesar 0,169 (16,9%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa jalur yang paling efektif adajalur antaralocus of control
terhadap motivasi kerja tanpa melalui variabelf efficacy Namun pengaruh
langsung yang terbesar adalah pengdoghis of controlterhadapself efficacy

dengan nilai sebesar 0,773 atau 77,3%.

4.6 Pembahasan

4.7.1Pengaruh Variabel Locus of Control (X) Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Setelah melakukan pengujian hipotesis dengan meaggn analisis jalur

melalui program SPS& 13 for Windowsdiperoleh nilai fiwung 6,760 lebih besar

daripada nilaipe 1,658 artinya hipotesis yang menyatakasus of controlyang
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berpengaruh signifikan dan positif terhadap motivesja PLKB Kabupaten
Jember dapat diterima. Hal ini disebabkan karenavas terbentuk dari sikap
setiap individu dalam menghadapi situasi kerja djaaisasi. Sikap mental
individu yang pro dan positif terhadap situasi &drm itulah yang memperkuat
motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksirS#tap mental individu dalam
suatu perusahaan/organisasi haruslah memiliki sikemtal yang siap sedia
secara psikofisik, yaitu siap secara mental, fisityasi dan tujuan. Artinya
individu tersebut dalam tim kerja secara mentap,sifssik sehat, memahami
situasi dan kondisi organisasi dan berusaha keexxapai target kerja (tujuan
utama organisasi).

Tim kerja PLKB Kabupaten Jember di setiap UPTB nii&imtiarget atau
tujuan utama untuk mengajak masyarakat di desaftedn agar bersedia
mendukung dan mengikuti program KB hingga pada ralghi nanti program
Keluarga Berencana Nasional dapat terlaksana dehgén Untuk mencapai
tujuan tersebut, PLKB Kabupaten Jember harus metiggsem memahami dengan
baik situasi dan kondisi masyarakat sekitar yangnjamk sasaran dalam
melaksanakan tugasnya, baik kondisi secara figsikkofpgis, ekonomi, maupun
budaya yang ada disekitarnya. Dengan demikian Pa&tagas Lapangan KB
tinggal menyiapkan fisik dan mentalnya dalam medgpa masyarakat secara
langsung di lapangan.

Bagi individu yang mempunyanternal locus of controhkan memandang
dunia sebagai sesuatu yang dapat diramalkan ddakpeindividu turut berperan
di dalamnya. Sebaliknya, individu yang mempuregsernal locus of contrakan
memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dajpatalkan, demikian juga
dalam mencapai tujuan sehingga perilaku individakiakan mempunyai peran di
dalamnya (Kreitner dan Kinichi, 1992:112).

Hubungan secara langsung dengan masyarakat yargekar ragam
karakteristik, kepercayaan dan kemampuan dalam my&ap pesan, menjadikan
locus of controlmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasrja.
PLKB Kabupaten Jember hanya memiliki 2 (dua) piihkkeyakinan dalam

melaksanakan tugas atas keberhasilan yang akamadiga nanti. Apabila
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mereka meyakini bahwa dengan kemampuan bersosialiaa pengetahuan yang
mereka miliki dapat membuat masyarakat yakin daru matuk mengikuti
program Keluarga Berencana Nasional, maka mereka akemiliki dorongan
yang kuat untuk memerankan diri dalam proses kelsdamya. Sebaliknya, jika
mereka hanya menganggap bahwa keberhasilan membsgarakat percaya dan
memahami pentingnya program Keluarga Berencana ateimysebagai faktor
keberuntungan semata atau karena waktu dan terapgttgpat saja, menjadikan
PLKB tersebut tidak memiliki dorongan yang kuatuknberperan aktif dalam
mencapai tujuan yang telah ditentuk&mcus of controlmerupakan kekuatan
yang jauh lebih besar dalam memberikan pengarlladep motivasi kerja pada
PLKB Kabupaten Jember dibandingkan dengelh efficacy Hal ini dapat dilihat
dari nilai Standardized Coeffisien{beta) pada output regresi yang menunjukan
nilai 0,609 jauh lebih besar daripaglf efficacyyang hanya memiliki nilai 0,219.
Oleh sebab itu, tim kerja PLKB Kabupaten Jembeushanampu bekerja sama
dengan baik, menjadi tim kerja yang solid, yangngamenghargai, dan saling
memberikan kontribusi positif dalam memerankan fimga, sehingga tujuan

utama yang telah ditentukan dapat tercapai.

4.7.2Pengaruh Variabel Self Efficacy (Z) Terhadap Motivasi Kerja (Y)

Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan anajais melalui
program SPSS. 13for Windowsdiperoleh nilai fiung 2,432 lebih besar daripada
traber 1,658 artinya hipotesis yang menyatakait efficacyberpengaruh signifikan
dan positif terhadap motivasi kerja PLKB Kabupalember dapat diterima. Hal
ini dikarenakan pada dasarngalf efficacymenentukan bagaimana rasa percaya
pada diri sendiri, pola berpikir, memotivasi direnslii dan menentukan
bagaimana seseorang bertindak dan menyelesaikasntysy (Bandura, 1994).

Dalam upaya pelaksanaan tugas yang diemban oleB F{&bupaten
Jember, banyak sekali tantangan yang dihadapiateaukepercayaan masyarakat
yang percaya bahwa “banyak anak akan membawa bargjeki”. Dalam
menanggapinya, para PLKB dituntut untuk mampu mepghk, atau bahkan

menghilangkan kepercayaan yang sudah membudayabwérsDi satu sisi,
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masyarakat enggan mengikuti program KB dikarenaledmor ekonomi yang

lemah, sehingga banyak pemikiran masyarakat yangyatekan bahwa masih
banyak kebutuhan lain yang lebih diutamakan pemesmuya daripada untuk
mendapatkan alat-alat kontrasepsi. Dengan demik&nyang paling dibutuhkan
oleh tim kerja PLKB Kabupaten Jember adalah pergaa@a diri sendiri atas
kemampuan untuk keberhasilannya dalam menghadapnan tersebut dengan
selalu berusaha keras untuk mencoba melakukantselsabdemi tercapainya
tujuan dan berperilaku aktif dengan menyelesaikagag sesuai waktu yang
ditentukan, tanpa takut akan terjadi kegagalan.

Motivasi kerja muncul dari dua dorongan, yaitu akaliam diri sendiri dan
dari pihak lain.Self efficacyyang tinggi merupakan salah satu sumber dorongan
dari dalam diri.Self efficacymembentuk kepercayaan terhadap apa yang dapat
mereka lakukan, yang dapat menyebabkan mereka na@awu rdla untuk
mengerahkan kemampuan melakukan kegiatan yang di¢ajeggung jawabnya.
Ketika menghadapi kesulitan, individu yang mempunkaraguan diri atas
kemampuannya akan mengurangi usaha-usaha ataunbakkgerah sama sekali.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Aan@D06) dan Priyanto (2007)
yang mengatakan bahwself efficacytidak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi berprestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi vélsitas Airlangga.
Sedangkan dengan menggunakan PLKB Kabupaten Jesabagai responden,
menunjukkan bahwaelf efficacymemberikan pengaruh sebesar 21,9% terhadap

motivasi kerja.

4.7.3Pengaruh Variabel Locus of Control (X) Terhadap Self Efficacy (2)
Setelah melakukan pengujian hipotesis dengan meagign analisis jalur
melalui program SPS® 13for Windowsdiperoleh nilai fiwng 13,113 lebih besar
daripada ¢pe 1,658 artinya hipotesis yang menyatakéotus of control
berpengaruh signifikan dan positif terhadaff efficacyPLKB Kabupaten Jember
dapat diterima. Hal ini dikarenakan individu yangmpunyaiinternal locus of
control diidentifikasikan lebih banyak menyandarkan hanagya pada diri sendiri

dan lebih menyukai keahlian-keahlian dibandingki&uresi yang menguntungkan.
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Sedangkan individu yang mempunyadternal locus of contradliidentifikasikan
lebih banyak menyandarkan harapannya untuk benmggmpada orang lain dan
lebih banyak mencari dan memilih situasi yang mehgugkan.

PLKB Kabupaten Jember yang memiliki keyakinan balk&mampuan
yang dimiliki lebih berperan dalam menentukan kbhsilannya dalam
melaksanakan tugas dibandingkan oleh faktor kelemgan dan nasib, akan
mempersepsikan diri memiliki kemampuan yang sangmk dan memiliki
optimis yang tinggi dapat memberikan pemahaman paedayarakat tentang
pentingnya program Keluarga Berencana. Penelitgarg ynenunjukkan besarnya
pengaruHocus of controterhadapself efficacydengan nilai 0,773 atau 77,3% ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kustind02) yang mengatakan
bahwa locus of control dan orientasi tujuan pembelajaran secara parsial

berpengaruh signifikan terhadself efficacy.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasilitigenediperoleh

simpulan sebagai berikut :

1. a. Terdapat pengaruh signifikan dan posittus of controkerhadap motivasi
kerja, hal ini terbukti dengan nilaiing = 6,760 adalah lebih besar dari
tianer= 1,658.

b. Terdapat pengaruh signifikan dan posstff efficacyterhadap motivasi
kerja, hal ini terbukti dengan nilajiing = 2,432 adalah lebih besar dari
tiabel= 1,658.

c. Terdapat pengaruh signifikan dan poditi€us of controlterhadapself
efficacy hal ini terbukti dengan nilajiting = 13,113 adalah lebih besar dari
tiabel = 1,658.

2. a. Besarnya pengaruh langsulogus of controlterhadap motivasi kerja
PLKB Kabupaten Jember adalah 0,609 sedangkan péngtadak
langsunglocus of controlterhadap motivasi kerja PLKB Kabupaten
Jember melaluself efficacyadalah 0,169. Oleh karena nilai pengaruh
langsunglocus of controlterhadap motivasi kerja lebih besar daripada
pengaruh tidak langsungcus of controlterhadap motivasi kerja PLKB
Kabupaten Jember melalgelf efficacy sehingga dapat disimpulkan
bahwa jalur yang paling efektif adalah jalur antdwaus of control
terhadap motivasi kerja tanpa melaelf efficacy.

b. Besarnya pengaruh langsusgf efficacyterhadap motivasi kerja PLKB
Kabupaten Jember adalah 21,9%.

c. Besarnya pengaruh langsuogus of controlterhadapself efficacyPLKB
Kabupaten Jember adalah 77,3%.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasilitigenesaran yang
dapat diberikan pada Badan Kependudukan, KB, daat&a Sipil Kabupaten

63



64

Jember, khususnya Bidang KB dan bagi peneliti gglaya adalah sebagai

berikut :

a. Pengaruh terbesar adalah pengaruh varidmels of controlterhadapself
efficacy. Pengaruh ini dapat mendukung motivasi kerja PLKBoufmten
Jember untuk mencapai tujuan dalam mensukseskajraProKB Nasional.
Oleh sebab itulocus of controlyang terdapat pada PLKB Kabupaten Jember
harus tetap dipertahankan pada airgkrnal locus of control Pelaksanaan
evaluasi kegiatan melal@haring dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan keyakinan PLKB Kabupaten Jember batemaampuan yang
dimiliki dapat mempengaruhi keberhasilan dalam ksglakan tugasnya.

b. Pengaruh terendah pada penelitian ini adalah pehgaiak langsung variabel
locus of controlterhadap motivasi kerja melalself efficacyMotivasi kerja
memang sangatlah dibutuhkan untuk meningkatkanugtodtas kerja PLKB
Kabupaten Jember. Motivasi kerja yang terbentuk sikap dan kepercayaan
diri harus dapat diciptakan. Oleh sebab seif efficacyatau kepercayaan atas
kemampuan diri PLKB Kabupaten Jember harus dapaigkatkan, baik
melalui peningkatan pengetahuan (Pendidikan) ataugeningkatan
ketrampilan (Pelatihan) bagi PLKB Kabupaten Jembdbengan
pengembangan kemampuaabi(ity), diharapkan PLKB Kabupaten Jember
dapat memiliki rasa percaya diri yang tinggi, dapat menjadi pendorong
untuk bekerja lebih baik.



Lampiran 1
PENGANTAR KUISIONER

Kepada :
Yth. Bapak/Ibu/Sdr. Petugas Lapangan KB Kabupatember

di
tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata S&tl) (pada Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Jember, sagéaku penulis
melaksanakan penelitian sebagai kewajiban yangshditakukan dalam bentuk
tugas akhir (skripsi). Adapun judul dari skripsingasaya buat yakni Pengaruh
Locus of Controldan Self EfficacyTerhadap Motivasi Kerja Petugas Lapangan
KB Pada badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sghlukaten Jember. Secara
akademik penelitian ini bertujuan ingin mengetapengaruh kepercayaan diri
terhadap motivasi kerja pada karyawan.

Dalam rangka tujuan tersebut, saya mohon dengamdtokesediaan
Bapak/Ibu/Sdr. untuk membantu dengan mengisi d&i@ioner yang peneliti
ajukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnyanésioyang diberikan hanya
digunakan untuk kepentingan terbatas, yaitu haiperidkan untuk penelitian ini
saja. Peneliti menjamin rahasia pribadi juga jawaliapak/lbu/Sdr. dalam
memberikan kebenaran data pada peneliti.

Atas bantuan dan kerja sama Bapak/lIbu/Sdr. sayayucapkan terima
kasih.

Hormat saya,

Miftahul Jannah
NIM. 040810201063




Lampiran 2
KUISIONER

[. Nomor Responden : ........cccccvvveervvrimmmmmmieeeeeeeeeeen (diisi oleh peneliti)
Nama A |t S
Jenis Kelamin/Umur: (L/IP) .. tahun

Asal Kecamatan SR\ o PR (| o}

[I. Petunjuk Pengisian

1. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini mohon diisi danggur dan sesuai
dengan keadaan serta kenyataan yang ada.

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom [mmadi setiap
pernyataan, sesuai apa yang Anda alami dan rasakama ini. Terdapat
4 (empat) pilihan jawaban, yaitu :
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S . Setuju
SS : Sangat Setuju



Ill. Pertanyaan
A. LOCUS OF CONTROL

Locus of controladalah derajat keyakinan individu mengenai sumber
penentu atau peristiwa yang terjadi dalam hidupeysmkah berasal dari

kemampuan pribadi atau mungkin dikarenakan facbekuntungan atau nasib.

JAWABAN
STS| TS S SS

NO PERNYATAAN

Menurut saya, kegagalan Penyuluh dalam bekerja
1 | ada kemungkinan dikarenakan adanya kesalahan
yang mereka buat dan mereka ucapkan.

Penyuluh yang tidak dapat membuat orang Jain
menyukai dirinya, bukan hanya karena memang
begitu adanya, namun ada kemungkinan bahwa ia
tidak memahami cara bersosialisasi yang baik.

Menurut saya, menjadi sukses tidak hanya berkaitan
3 |dengan faktor keberuntungan, kesempatan, |dan
nasib, tetapi juga dipengaruhi oleh kerja keras.

Saya merasa bahwa rencana yang saya buat|akan
dapat terlaksana.

Menurut saya, memperoleh prestasi kerja yang paik
5 |tidak hanya tergantung pada berada di tempat| dan
waktu yang tepat.

B. SELF EFFICACY
Self efficacymerupakan suatu kepercayaan seseorang tentangnersia

yang mereka miliki untuk dapat menjalankan sebugag pada sebuah tingkat

tertentu.
JAWABAN
NO PERNYATAAN
STS| TS S SS

1 Saya tidak mudah patah semangat bila menemui

kesulitan saat mengerjakan suatu tugas.
5 Saya merasa dapat menyelesaikan pekerjaan dengan

tepat waktu dan tidak pernah menundanya.
3 Saya merasa dapat memecahkan semua masalah

yang saya hadapi.
4 Saya berani untuk menyelesaikan pekerjaan yang

sulit dan penuh tantangan.
5 Dalam melaksanakan pekerjaan, saya selalu belajar

dari pengalaman masa lalu




C. MOTIVASI KERJA
Motivasi kerja merupakan dorongan untuk mencapmiatu merupakan

kebutuhan berprestasi, sedangkan faktor pendonoiodg mmencapai tujuan.

JAWABAN
NO PERNYATAAN
STS| TS S SS

1 Saya menginginkan pekerjaan saya dapat

terselesaikan dengan hasil yang baik dan sempurna.

Saya menyukai hubungan kerja sama dengan rekan
2 | kerja untuk membantu pencapaian pekerjaan yang

bagus.
3 Saya suka melakukan hal-hal yang bersifat inovatif

(baru) dalam bekerja.
4 Saya menginginkan adanya umpan balik tentang

sebaik apa saya bekerja.

Saya mau meluangkan waktu lebih banyak untuk
5 | memahami cara menyelesaikan pekerjaan depgan

lebih baik

$EBomA KASH
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